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Praktikum biologi daring selama pandemi Covid-19 
mengharuskan guru dan siswa untuk dapat beradaptasi dengan 
praktikum daring. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pelaksanaan kegiatan praktikum biologi daring pada SMA N di 
Brebes Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 
2021. Subjek penelitian ini adalah guru biologi kelas XI dan 
siswa IPA kelas XI di Brebes Selatan yang menjadi sumber data 
utama dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian 
campuran yang menggunakan teknik pengambilan data melalui: 
wawancara, observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Analisis 
kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman, sedangkan 
data kuisioner diterjemahkan secara desktiptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa praktikum biologi daring pada SMA N di 
Brebes Selatan dilakukan hanya pada materi tertentu yang 
mudah untuk dilakukan. Bentuk-bentuk praktikum yang 
dilakukan seperti: praktikum mandiri, praktikum demonstrasi, 
praktikum mandiri berkelompok, dan praktikum di 
laboratorium sekolah. Praktikum mandiri lebih sering 
digunakan dengan jumlah persentase 81%. Kendala yang 
dihadapi antara lain: sinyal, handphone belum android, 
pendampingan belajar kurang, dan penyalah gunaan kuota 
internet untuk bermain game, dan sosial media oleh siswa. 
Kendala berdasarkan indikator: penguasaan materi (8,80%), 
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pelaksanaan praktikum ( 20,50%) dan indikator eksternal 
(14,50%). Hasil ini menunjukkan praktikum biologi daring 
dalam kategori tidak baik. Solusi yang bisa dilakukan yaitu: 
melakukan pemilihan materi praktikum, penyederhanaan 
petunjuk praktikum, memanfaatkan aplikasi pembelajaran di 
internet, memanfaatkan laboratorium alam, dan menjalin 
komunikasi dengan orangtua atau wali siswa untuk mengetahui 
proses belajar siswa dan kendala yang mungkin dihadapi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengertian pendidikan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya. Lebih lanjut pada Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 Bab II ayat 2 menjelaskan bahwa 
fungsi pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa. Hal ini bertujuan 
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Pembelajaran berdasarkan KBBI (2016) 
diartikan sebagai proses atau cara atau perbuatan 
untuk menjadikan belajar. Pembelajaran 
merupakan proses interaksi siswa dan guru serta 
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sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar 
(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). 
Pembelajaran adalah usaha memberdayakan siswa 
melalui interaksi dengan guru dan terjadi secara 
dua arah. Komunikasi atau interaksi terjadi secara 
intens dan terbimbing agar dapat mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran 
akan tercapai melalui tiga proses yaitu: informasi, 
transformasi, dan evaluasi (Sutiah, 2020). Selain 
itu, pembelajaran dapat dimaksudkan sebagai 
sebuah system yang dibangun dari berbagai 
elemen yang saling terkait. Elemen-elemen 
tersebut antara lain: tujuan, materi, metode, serta 
evaluasi atau penilaian dalam sebuah 
pembelajaran (Octavia, 2020). 
Biologi merupakan salah satu ilmu 
pengetahuan yang bersifat ilmiah dan sesuai 
dengan berbagai fakta, konsep ataupun prinsip dari 
suatu temuan. Pembelajaran biologi tidak hanya 
sekedar mengaitkan berbagai informasi atau teori, 
tetapi memerlukan keterampilan untuk 
menemukan fakta serta membangun konsep 
melalui observasi (Santosa, 2018). Pembelajaran 
biologi memiliki tujuan yang didasarkan pada 
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beberapa kompetensi, yaitu: standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator (Lufri dkk, 2020). 
Salah satu kompetensi pembelajaran biologi adalah 
menerapkan proses kerja ilmiah dan keselamatan 
kerja di laboratorium biologi dalam kegiatan 
observasi dan percobaan untuk memahami 
permasalahan biologi pada berbagai objek dan 
bioproses, serta mengaitkan biologi dengan 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat di abad 21 
(Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016). Hal ini 
sesuai dengan prinsip dasar pembelajaran yaitu 
untuk mengembangkan ranah kognitif (kecerdasan 
intelektual), afektif (kecerdasan emosional dan 
spiritual), serta psikomotor (skill) pada siswa 
(Lufri dkk, 2020).  
Setiap pembelajaran memerlukan metode 
yang dapat membimbing siswa agar dapat 
mencapai kompetensi yang diharapkan dalam 
kurikulum. Metode praktikum merupakan salah 
satu metode yang tepat dalam pembelajaran 
biologi (Suryaningsih, 2017). Praktikum 
merupakan komponen pengajaran yang memiliki 
tujuan agar siswa memperoleh kesempatan untuk 
membuktikan kebenaran dari suatu teori (KBBI, 
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2016). Praktikum sangat penting dilakukan karena 
dapat meningkatkan sikap ilmiah, siswa, 
meningkatkan keterampilan dalam pemecahan 
masalah, dan meningkatkan pemahaman siswa 
(Okwoduba dan Okigbo, 2018). Berdasarkan 
penelitian Koirala pada tahun (2019) menyatakan 
bahwa pemahaman konsep sains dan prestasi 
siswa baik laki-laki maupun perempuan dapat 
meningkat dengan metode praktikum. Hal ini 
menunjukkan bahwa  metode praktikum adalah 
metode yang efektif dalam mengajarkan sains.  
Kegiatan praktikum biologi umumnya 
dilaksanakan secara langsung di laboratorium. 
Namun, karena adanya pandemi Covid-19 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran (SE) 
Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran virus Covid-19 bahwa pembelajaran 
dialihkan dengan belajar jarak jauh dari rumah 
secara daring (Khusnah, 2020). Pandemi 
berdasarkan KBBI (2016) diartikan sebagai wabah 
yang berjangkit serempak dimana-mana, yang 
meliputi daerah gografis yang luas. Covid-19 
merupakan penyakit yang menyerang saluran 
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pernapasan dengan spektrum klinis penyakit 
ringan hingga sedang, penyakit berat dan penyakit 
kritis. Covid-19 merupakan wabah penyakit yang 
disebabkan oleh virus Sars-CoV2 dan menyebar 
hampir di seluruh dunia dengan persebaran yang 
sangat cepat (Abdullah, 2020).  
Pandemi Covid-19 mengubah berbagai 
tatanan kehidupan, salah satunya pada bidang 
pendidikan. Dampak pandemi terhadap bidang 
pendidikan menyebabkan pengalihan metode 
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 
daring atau pembelajaran jarak jauh di berbagai 
sekolah hingga perguruan tinggi, dikarenakan 
adanya pandemi Covid-19 menyebabkan 
pembelajaran daring dilakukan secara serentak 
hampir diseluruh dunia (Bao, 2020; Goldschmidt & 
Msn, 2020). Pembelajaran daring merupakan 
pengalaman belajar dengan memanfaatkan akses 
internet berbantuan perangkat seperti gawai / 
hand phone (HP) atau komputer/ laptop (Zhu & Liu, 
2020). Pada dasarnya, penerapan e-learning atau 
pembelajaran daring di sekolah sudah mulai sering 
dilakukan. Kegiatan pembelajaran daring ini 
memberikan beragam manfaat dan kemudahan 
6 
 
bagi siswa dan guru. Penugasan dan berbagi 
informasi secara online tidak terikat waktu, jarak 
serta ruang. Akses e-learning hanya perlu 
menyediakan kuota internet dan gawai (Rice & 
Mckendree, 2013). 
Pembelajaran daring dapat menjadi 
stimulus bagi siswa untuk mempelajari hal-hal 
baru selama proses pembelajaran, seperti 
mempelajari penggunaan media pembelajaran 
yang digunakan. Sehingga siswa dapat belajar 
secara mandiri dan tidak tergantung pada materi 
yang disampaikan guru (Pohan, 2020). 
Pembelajaran secara daring dapat membuat 
siswa belajar mandiri, berani berpendapat dan 
menjadi aktif, serta dapat menekan 
penyebaran virus Covid-19 karena dilakukan 
secara jarak jauh (Indrayana dan Sadikin, 
2020). Berbagai kemudahan pada 
pembelajaran daring tentunya menjadi salah 
satu solusi bagi guru dan siswa dalam 
melakukan pembelajaran salah satunya 
pembelajaran kegiatan praktikum biologi 
secara daring di masa pandemi. 
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Pembelajaran praktik merupakan salah 
satu jenis metode pembelajaran yang berfungsi 
untuk memberikan pengalaman dan kesempatan 
kepada siswa untuk menguji suatu teori. Praktikum 
umumnya dilakukan di dalam laboratorium 
ataupun dapat dilakukan di alam terbuka yang 
didalamnya terdapat objek pengamatan 
(Windyariani, 2019). Kegiatan pembelajaran 
dalam masa pandemi harus terus dilakukan. Proses 
pembelajaran daring tidak terbatas hanya pada 
materi berupa teori, namun berlaku pula untuk 
materi praktik (Hermawan et al., 2019). 
Mengahadapi tantangan dalam kegiatan praktikum 
yang tidak dapat dilakukan secara tatap muka, guru 
dapat mengupayakan kegiatan praktikum dengan 
laboratorium virtual (Masruri, 2020). Dengan 
demikian praktikum dapat dilaksanakan 
sebagaimana pembelajaran daring pada umumnya, 
yakni dilakukan secara online atau dalam jaringan 
internet. 
Pelaksanaan pembelajaran daring memiliki 
beberapa kendala, secara umum kendala yang 
paling sering dihadapi adalah sinyal internet yang 
lemah di daerah pelosok, kuota internet yang 
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terbatas dan sulitnya pengawasan siswa sering kali 
menjadi kendala selama proses pembelajaran 
(Indrayana dan Ali, 2020). Lemahnya jaringan 
internet juga menyebabkan gangguan suara seperti 
ketidakjelasan suara, terputus-putus, dan 
terkadang tidak bisa didengar (Lito, et.al, 2020). 
Selain itu timbul beberapa permasalahan yang 
dialami guru, siswa, maupun orangtua. Masalah 
yang dialami guru yaitu lemahnya penguasaan 
teknologi dan terbatasnya akses pengawasan 
siswa. Masalah yang dialami siswa adalah 
kekurangaktifan mengikuti pembelajaran, 
keterbatasan sarana dan prasarana belajar, serta 
akses jaringan internet. Sementara itu, masalah 
yang dialami orangtua berupa keterbatasan waktu 
dalam memberikan bimbingan atau pendampingan 
belajar kepada anak selama pembelajaran daring 
(Asmuni, 2020). 
Salah satu solusi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi kendala selama pembelajaran 
daring dapat diusahakan dari semua pihak. Salah 
satunya dari pihak sekolah yang dapat 
bekerjasama dengan pihak penyedia layanan 
internet untuk memberikan subsidi biaya 
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langganan internet atau menyediakan data 
penjelajahan gratis kepada siswa dan guru 
(Adedoyin dan Soykan, 2020). Pelatihan tentang 
penguasaan teknologi kepada guru juga dapat 
dilakukan, untuk meningkatkan keterampilan guru 
dalam melakukan pembelajaran secara daring.  
Berdasarkan paparan penjelasan tersebut, 
kegiatan praktikum daring merupakan hal yang 
baru bagi guru dan siswa di Indonesia sebagai 
dampak dari adanya pandemi Covid-19. Kebaruan 
tersebut, memungkinkan adanya suatu proses baru 
maupun kendala yang akan dihadapi oleh guru 
maupun siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pelaksanaan kegiatan praktikum 
biologi daring pada SMA N di Brebes Selatan. Dasar 
penelitian ini mengacu pada standar isi nomor 21 
tahun 2016 yang mencantumkan pentingnya 
kegiatan praktikum dalam pembelajaran biologi. 
Sehingga, dapat ditemukan data tentang proses 
praktikum daring, kendala, dan solusi yang dapat 
dilakukan untuk menghadapi kendala tersebut. 
Hasil observasi awal secara online melalui 
google form pada siswa SMA/MA se-Brebes Selatan 
pada tanggal 02 Februari dengan jumlah 
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responden 12 orang, diketahui bahwa pelaksanaan 
praktikum biologi selama masa pandemi 87,5% 
responden menyatakan bahwa praktikum biologi 
daring dapat dilakukan. Meskipun data observasi 
awal menggambarkan keterlaksanaan yang sangat 
tinggi pada kegiatan praktikum biologi daring, 
peneliti ingin menganalisis bagaimana tahapan 
kegiatan praktikum biologi, kendala, dan solusi 
yang dilakukan guru selama kegiatan praktikum 
biologi daring. Berdasarkan kesiapan siswa dalam 
melakakukan praktikum biologi daring, 55,6% 
siswa menyatakan siap, dan 44,4% siswa 
menyatakan tidak siap. Hasil observasi tersebut 
menunjukkan bahwa tidak semua siswa siap 
melakukan kegiatan praktikum biologi daring, 
maka peneliti ingin mengetahui hal-hal apa saja 
yang membuat siswa siap dan tidak siap 
melakukan kegiatan praktikum biologi daring. 
Platform yang digunakan selama praktikum biologi 
daring umumnya melalui google classroom 
sebanyak 33,3%. Berdasarkan platform google 
classroom sebagai media pembelajaran yang sering 
digunakan, peneliti ingin menganalisis kegiatan 
praktikum biologi daring yang dilakukan 
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berdasarkan jenis platform pembelajaran yang 
digunakan. Sebanyak 77,8% responden 
menyatakan bahwa ada beberapa materi 
praktikum yang tidak dapat terlaksana seperti: 
genetika (22,2%), fotosintesis (22,2%) dan 
struktur jaringan hewan (22,2%). Hal ini dapat 
dikarenakan beberapa sebab, salah satunya adalah 
tidak adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung kegiatan praktikum. Oleh karena itu, 
siswa mengalami kesulitan untuk melaksanakan 
praktikum secara mandiri. Selain itu, bimbingan 
guru dalam proses praktikum juga sangat penting 
bagi siswa agar tidak terjadi kesalahan ataupun 
kecelakaan kerja saat praktikum berlangsung.  
Praktikum merupakan komponen penting 
dalam pembelajaran biologi, tidak terlaksananya 
praktikum dapat menyebabkan siswa tidak dapat 
memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam 
abad 21. Berdasarkan penelitian Khusnah (2020) 
sebagian besar guru menyatakan bahwa kegiatan 
praktikum IPA secara daring belum siap 
dilaksanakan dan 29% guru menyatakan siap 
melaksanakan praktikum secara daring. Maka, 
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hanya sebagian kecil saja (33%) yang dapat 
melaksanakan praktikum secara daring.  
Data observasi awal yang telah dipaparkan 
diatas menunjukkan bahwa  penelitian analisis 
kegiatan praktikum biologi secara daring pada era 
pandemi di SMA N Se-Brebes Selatan sangat 
penting dilakukan untuk menganalisis kegiatan 
praktikum daring di wilayah Brebes Selatan. 
Kebaruan penelitian ini dari penelitian sebelumnya 
adalah umumnya penelitian terdahulu 
dilaksanakan dalam kondisi tidak ada pandemi 
atau secara langsung di laboratorium. Sedangkan 
penelitian ini dilakukan selama masa pandemi, 
sehingga proses maupun kegiatan praktikum 
biologi dilakukan secara daring. Manfaat penelitian 
ini salah satunya untuk memberikan pandangan 
kepada stakeholder agar dapat membuat kebijakan 
dan solusi atas masalah pendidikan yang dialami 
selama masa pandemi Covid-19. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi dan batasan masalah yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pandemi virus Covid-19 
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Merebaknya penularan penyakit Covid-19 
menyebabkan perubahan pada berbagai aspek 
tatanan kehidupan, salah satunya dalam bidang 
pendidikan. Akibat penularan penyakit Covid-
19 yang sangat cepat, banyak kegiatan 
pembelajaran yang dialihkan melalui 
pembelajaran daring. 
2. Surat Edaran (SE) Nomor 4 tahun 2020 
Surat Edaran ini menetapkan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran virus Covid-19 bahwa 
pembelajaran dialihkan dengan belajar jarak 
jauh dari rumah secara daring. Berdasarkan SE 
tersebut, segala proses pembelajaran 
dilakukan secara daring. Perubahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran tentunya 
akan memunculkan berbagai model 
pembelajaran. 
3. Kegiatan praktikum biologi daring 
Praktikum umumnya dilakukan di 
laboratorium, namun selama masa pandemi 
praktikum maupun pembelajaran lainnya 
dilakukan secara mandiri di rumah.  
4. Kendala praktikum daring 
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Kegiatan praktikum daring yang umumnya 
dilakukan siswa secara mandiri di rumah akan 
menimbulkan berbagai kendala. Salah satunya 
adalah kelangkaan bahan atau alat praktikum. 
Indikator dalam penelitian 
pelaksanaan kegiatan praktikum biologi daring 
pada siswa SMA N di Brebes Selatan adalah 
sebagai berikut: 




















2. Merangkum data 
hasil wawancara 





















































C. Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan kegiatan praktikum biologi secara 
daring pada SMA Negeri di Brebes Selatan. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka rumusan masalahnya adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan praktikum 
biologi daring pada SMA N di Brebes Selatan ? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi daring pada SMA N 
di Brebes Selatan ? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan kegiatan praktikum biologi daring 
pada SMA N di Brebes Selatan ? 
4. Apa saja solusi yang telah dilakukan guru untuk 
mengatasi kendala yang terjadi selama 
kegiatan praktikum biologi daring ?  
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah, tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi daring pada SMA N 
di Brebes Selatan. 
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2. Untuk menjelaskan bentuk-bentuk 
pelaksanaan kegiatan praktikum biologi daring 
pada SMA N di Brebes Selatan. 
3. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum biologi 
daring pada SMA N di Brebes Selatan. 
4. Untuk menganalisis solusi yang telah 
dilaksanakan guru dalam mengatasi kendala 
yang terjadi selama kegiatan praktikum biologi 
daring. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pembaharuan kurikulum mata pelajaran 
biologi yang disesuaikan dengan situasi 
pandemi. 
b. Sebagai landasan kajian pustaka dan 
referensi pada penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pengembangan inovasi 
media pembelajaran dan semacamnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti  
Dapat menambah wawasan dan 
pengalaman langsung tentang kegiatan 
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praktikum biologi secara daring di era 
pandemi. 
b. Bagi pendidik dan calon pendidik 
Dapat menjadi sumber analisis kebutuhan 
dalam berinovasi untuk melaksanakan 
tujuan pembelajaran khususnya 
praktikum. 
c. Bagi sekolah dan stakeholder 
Sebagai bahan pertimbangan dalam 
menyusun program pembelajaran serta 
menentukan metode dan media 
pembelajaran yang tepat untuk kegiatan 

















A. Kajian Pustaka 
1. Urgensi Pendidikan Sains dalam Islam 
Pendidikan menurut KBBI (2016) 
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan 
mendidik.  
Pendidikan tidak hanya dibahas oleh para 
ahli pendidikan saja. Sejatinya, Al-Qur’an telah 
lebih dahulu menjelaskan pentingnya pendidikan 
bagi manusia. Allah SWT berfirman dalam surat 
An-Nahl ayat 125: 
اُدْعُ اِٰلى َسبِْيِل َرب َِك بِاْلِحْكَمِة َواْلَمْوِعَظِة اْلَحَسنَِة َوَجاِدْلُهْم 
 اِنَّ َربََّك هَُو اَْعلَُم بَِمْن َضلَّ عَْن َسبِْيِلٖه 
بِالَّتِْي ِهَي اَْحَسُنُۗ
 ١٢٥ -َوهَُو اَْعلَُم بِاْلُمْهتَِدْيَن 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
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lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk” (Kemenag, 2021). 
Berdasarkan ayat tersebut, telah 
dijelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk 
belajar. Ayat tersebut juga mendeksripsikan 
tentang konsep pembelajaran yang lengkap, 
apabila diteliti terdapat ajakan untuk melakukan 
pembelajaran dalam pendidikan yang tertera 
dalam kata: al hikmah yang menjelaskan konsep 
awal berupa kebijaksanaan dalam bentuk 
perbuatan dan ucapan, al-mauidzah al-hasanah 
yang menjelaskan tentang sopan santun yang 
merupakan konsep untuk bisa membuka hati dan 
pikiran setiap pelakupembelajaran, dan al-
mujadalah yang menjelaskan pentingnya diskusi 
sebagai bahan ajar dalam mencari dan 
menentukan penyelesaian masalah.  Sehingga, 
dapat diwujudkan kedalam proses belajar-
mengajar (Al-Mawardi, 2019). 
Alam semesta merupakan karunia Allah 
SWT yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk 
hidup didalamnya. Alam semesta juga menjadi 
objek yang diamati dalam ilmu sains. Hal tersebut 
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sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat Al-
Anbiya ayat 30: 
ا اَنَّ السَّٰمٰوِت َواْْلَْرَض َكانَتَا رَ  تْقًا اََولَْم يََر الَِّذْيَن َكفَُرْوْٓ
ٍُۗ اَفَََل يُْؤِمنُْوَن   ٣٠ -فَفَتَْقٰنُهَماُۗ َوَجعَْلنَا ِمَن اْلَمۤاِء كُلَّ َشْيٍء َحي 
Artinya : “Dan apakah orang-orang kafir tidak 
mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya 
dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air; maka mengapa 
mereka tidak beriman? ” (Kemenag, 2021). 
Ayat tersebut telah menjelaskan bahwa 
alam semesta merupakan sebagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT yang dapat dipelajari 
dan diteliti oleh manusia. Al-Quran menyatakan 
bahwa sains, merupakan bagian integral dari 
agama. Sains mengajarkan kepada manusia 
tentang bagaimana mengelola alam, melakukan 
berbagai proses, serta memproduksi sesuatu 
untuk kebutuhan hidup (Salleh, 2013). 
Manusia, merupakan makhluk yang 
dikaruniai Allah SWT dengan akal untuk 
senantiasa berpikir. Hal ini terdapat dalam firman 
Allah SWT pada surat Ali Imran ayat 191: 
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َعٰلى ُجنُْوبِِهْم  قُعُْودًا وَّ َ قِيَاًما وَّ الَِّذْيَن يَذْكُُرْوَن ّٰللاه
السَّٰمٰوِت َواْْلَْرِضِۚ َربَّنَا َما َخلَْقَت َويَتَفَكَُّرْوَن فِْي َخْلِق 
 ١٩١ -ٰهذَا بَاِطًَلِۚ سُْبٰحنََك فَِقنَا َعذَاَب النَّاِر 
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, 
lindungilah kami dari azab neraka” (Kemenag, 
2021). 
Biologi sebagai ilmu yang mempelajari 
makhluk hidup dapat kita integrasikan dengan Al-
Qur’an. Ayat-ayat dalam Al-Qur-an telah banyak 
membahas tumbuhan, hewan dan makhluk hidup 
lainnya yang terdapat di alam semesta. Kekayaan 
hayati ini harus dijaga keseimbangannya. 
Sebagaimana Allah SWT telah berfirman pada 
surat Ar-Rahman ayat 7-9: 
اَْلَّ تَْطغَْوا فِى  ٧ -َرفَعََها َوَوَضَع اْلِمْيَزاَنَۙ َوالسََّمۤاَء 
َواَقِْيُموا اْلَوْزَن بِاْلِقْسِط َوَْل تُْخِسُروا  ٨ -اْلِمْيَزاِن 
 ٩ -اْلِمْيَزاَن 
23 
 
Artinya : “Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia 
ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan 
merusak keseimbangan itu, dan tegakkanlah 
keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi keseimbangan itu” (Kemenag, 2021). 
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
telah dituliskan diatas, integrasi sains dan Islam 
dalam ayat-ayat tersebut adalah integrasi antara 
berdzikir dan berfikir yang menjadikan 
pembelajaran tidak hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan saja, namun  menanamkan nilai-nilai 
religi dalam ranah afektif siswa. Berdzikir kepada 
Allah SWT dan berfikir atas penciptaan-Nya, 
mengingatkan manusia sebagai seorang hamba 
yang senantiasa bersyukur dan bertasybih atas 
keagungan ciptaan-Nya (Ramadanti, 2020). Selain 
itu, manusia sebagai khalifah di bumi harus bisa 
menjaga eksistensi keanekaragaman makhluk 
hidup di alam semesta. Melalui keanekaragaman 
tersebut, manusia bisa meneliti dan mengerti 
makna yang disampaikan Allah SWT dibalik 
bentuk-bentuk ciptaan-Nya (Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Quran, 2011). Maka, telah jelaslah 
pentingnya pendidikan sains dari sudut pandang 
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agama Islam. Bahwa ilmu pengetahuan dan ilmu 
agama adalah suatu kesatuan dari Maha Luasnya 
Pengetahuan Allah SWT. 
2. Pengertian Praktikum Biologi 
Biologi adalah ilmu yang mempelajari 
makhluk hidup. Biologi dalam pendidikan di 
tingkatan sekolah menengah atas berdiri sebagai 
mata pelajaran yang tidak hanya berisi teori saja, 
melainkan disertai praktikum. Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
usaha yang disengaja, terarah dan bertujuan agar 
orang lain dapat memperoleh pengalaman yang 
bermakna (BSNP, 2006).  
Metode praktikum merupakan salah satu 
metode yang tepat dalam pembelajaran biologi 
(Suryaningsih, 2017). Praktikum merupakan 
bagian dari pengajaran yang memiliki tujuan 
supaya siswa memperoleh kesempatan untuk 
menguji dan melaksanakan dalam keadaan 
sebenarnya apa yang didapat dalam teori (KBBI, 
2016). Praktikum merupakan metode 
pembelajaran eksperimen yang fungsinya 
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memberikan pengalaman kepada siswa. Sekolah 
wajib memiliki laboratorium dan melakukan 
kegiatan praktikum (Masruri, 2020). Keberadaan 
laboratorium di sekolah akan menunjang aktivitas 
siswa dalam melakukan kegiatan praktikum. 
Kegiatan praktikum meliputi proses investigasi 
atau penyelidikan dan proses eksperimen 
(Ramnarain, 2011).  
Praktikum umumnya dilakukan di 
laboratorium khusus maupun di alam bebas yang 
mengandung objek observasi seperti hewan, 
tumbuhan, dan lingkungan (Windyarini, 2019). 
Laboratorium menjadi tempat bagi siswa untuk 
menemukan konsep dari kegiatan praktikum yang 
dilakukan. Kegiatan ini sangat berbeda dengan 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode 
menulis dan ceramah (Bruner, 1990). Melalui 
kegiatan praktikum, pemahaman konsep sains dan 
prestasi siswa baik laki-laki maupun perempuan 
dapat meningkat (Koraila, 2019). Hal in 
dikarenakan bahwa kegiatan praktikum 
menerapkan kerja kooperatif pada setiap siswa. 
Sehingga, kinerja siswa dapat meningkat tanpa 
batasan gender (Kibirige dan Ttsamago, 2013).  
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Proses pembelajaran sains akan lebih 
efektif diajarkan dengan metode praktikum 
dibandingkan dengan metode klasik atau 
tradisional dengan ceramah. Keberhasilan kegiatan 
praktikum dipengaruhi oleh perencanaan atau 
desain yang optimal dari guru (Koraila, 2019). Jika 
perencanaan atau desain praktikum kurang 
optimal, akan menimbulkan beberapa hambatan 
atau kendala. Beberapa permasalahan yang sering 
terjadi pada kegiatan praktikum di antaranya: 1. 
sarana dan prasarana kurang lengkap bahkan tidak 
tersedia; 2. kompetensi guru dari segi pemahaman 
dan pengalaman dalam mengajarkan praktikum 
kepada siswa masih kurang baik; 3. Kemampuan 
guru dalam mengatur dan mengelola kegiatan 
praktikum di laboratorium masih rendah 
(Windyarini, 2020).  
3. Peran dan Fungsi Praktikum 
Praktikum berperan penting dalam 
pembelajaran sains, karena melalui praktikum 
siswa mendapat kesempatan dalam 
mengembangkan dan menerapkan keterampilan 
proses sains. Melalui praktikum, siswa juga dapat 
mengembangkan sikap ilmiah yang mendukung 
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proses perolehan pengetahuan atau produk 
keilmuan dalam dirinya (Daniah, 2020). Praktikum 
memiliki peran penting khususnya sebagai sarana 
simulasi untuk menanamkan konsep ilmiah kepada 
siswa (Sartika dkk, 2020). Praktikum sebagai salah 
satu komponen dalam pembelajaran biologi 
memiliki beberapa peran penting seperti: 
a. Membangkitkan motivasi belajar 
Praktikum memberikan pengalaman 
keterampilan kepada siswa yang membimbing 
sikap ilmiah siswa, penalaran, dan kreativitas 
siswa. Sehingga siswa terdorong untuk belajar. 
b. Mengembangkan keterampilan dasar 
Kegiatan praktikum mengarahkan kemampuan 
motorik siswa seperti latihan mengamati, 
mengukur, menggunakan alat dan sebagainya. 
Beberapa kegiatan tersebut sangat membantu 
dalam melatih keterampilan siswa. 
c. Wahana belajar pendekatan ilmiah 
Metode yang tepat dalam mengajarkan sains 
dengan menjadikan siswa sebagai ilmuwan. 
Hal ini kemudian melahirkan berbagai jenis 
praktikum, seperti praktikum latihan, 
praktikum yang bersifat penyelidikan, 
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praktikum dengan tujuan untuk pemahaman 
dan sebagainya. Pengalaman belajar yang 
terbentuk dari praktikum mengkonstruk 
kompetensi dalam kurikulum (Windyarini, 
2019). 
Metode praktikum dapat meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
penelitian Nisa pada tahun 2017 menyatakan 
bahwa 85% siswa menyatakan bahwa metode 
praktikum meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, 80 % siswa mendapatkan 
kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan, 90% siswa termotivasi untuk 
memberikan penjelasan mengenai hasil praktikum 
yang dilakukan, 85% siswa senang dengan metode 
praktikum yang digunakan serta 80% siswa 
mampu menjawab setiap pertanyaan yang 
diberikan oleh guru sebagai hasil dari pelaksanaan 
praktikum. Selain itu, kegiatan praktikum siswa 
dapat memahami konsep, fakta dan proses sains 
yang menjadikan keterampilan siswa meningkat. 
Kegiatan praktikum memunculkan rasa ingin tahu 
dan sikap ilmiah siswa terhadap proses alam yang 
terjadi di lingkungannya. Hal serupa juga 
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disampaikan Suryaningsih (2017) bahwa 
praktikum dapat mengasah siswa untuk berpikir 
kritis dalam menemukan solusi. Selain itu, kegiatan 
praktikum juga dapat membuat siswa tidak merasa 
bosan saat pembelajaran dilaksanakan (Sugiharti 
dkk, 2020). 
4. Pembelajaran Daring 
E-learning atau pembelajaran daring 
menjadi suatu tren pembelajaran yang sesuai bagi 
setiap orang. E-learning menjadi cukup populer di 
kalangan pelajar di seluruh dunia khususnya, masa 
lockdown akibat pandemi COVID-19. (Radha et al, 
2020). Pembelajaran daring merupakan kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan akses jaringan 
internet. Interaksi antara guru dan siswa terjadi 
secara online atau tidak secara langsung (Pohan, 
2020). Pembelajaran jarak jauh atau daring 
merupakan pembelajaran yang dalam prosesnya 
siswa dan guru terpisah atau tidak bertemu secara 
langsung. Pembelajaran jarak jauh melibatkan 
berbagai macam penggunaan media komunikasi, 
informasi, dan teknologi lainnya (Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003). E-learning saat ini 
digunakan dalam berbagai cara yang mengacu 
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pada pembelajaran aktivitas disampaikan melalui 
komputer dengan cara apa pun, sumber belajar 
dapat berasal dari website (www) serta dengan 
penggunaan lingkungan pembelajaran virtual 
(VLE) atau jaringan sosial digital (DSN) (Rice & 
Mckendree, 2013). 
Berdasarkan SE Mendikbud Nomor 4 
Tahun 2020, proses Belajar dari Rumah 
dilaksanakan dengan beberapa ketentuan di 
antaranya:  
a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran 
daring dilaksanakan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, 
tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan 
kelas maupun kelulusan;  
b. Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada 
pendidikan kecakapan hidup antara lain 
mengenai pandemi Covid-19;  
c. Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari 
Rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai 
minat dan kondisi masing-masing, termasuk 
mempertimbangkan kesenjangan akses/ 
fasilitas belajar di rumah;  
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d. Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah 
diberi umpan baik yang bersifat kualitatif dan 
berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi 
skor/ nilai kuantitatif (Kemendikbud, 2020). 
Pembelajaran dengan e-learning atau 
pembelajaran daring dapat membuat siswa belajar 
mandiri dan berani berpendapat serta menjadi 
aktif (Indrayana dan Sadikin, 2020). Pembelajaran 
daring mengarahkan para guru untuk 
memanfaatkan dan melibatkan stakeholder dalam 
pendidikan untuk menciptakan suatu proses 
pembelajaran yang baru. Kondisi pandemi yang 
belum dapat diprediksi akan segera berkahir 
memungkinkan pembelajaran daring menjadi 
salah satu proses pembelajaran yang dapat 
diterima secara umum dalam dunia Pendidikan 
(Adedoyin dan Soykan, 2020). 
 Kelemahan yang dapat ditemukan dalam 
proses pembelajaran daring yaitu sinyal internet di 
daerah pelosok, kuota yang terbatas dan sulitnya 
pengawasan siswa sering kali menjadi tantangan 
tersendiri (Indrayana dan Sadikin, 2020). Selain 
itu, lemahnya jaringan internet menyebabkan 
gangguan suara seperti ketidakjelasan suara, 
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terputus-putus, dan terkadang tidak bisa didengar. 
Disisi lain, jadwal pembelajaran online yang 
berbenturan dengan pekerjaan rumah tangga juga 
menjadi masalah bagi siswa untuk memperoleh 
pemahaman dalam pembelajaran online (Lito dkk, 
2020).  
5. Implementasi Pelaksanaan Pratikum 
Biologi Daring di Indonesia 
Pelaksanaan pembelajaran daring di 
Indonesia memiliki beragam permasalahan baik 
yang dialami guru, siswa, maupun orangtua. 
Masalah yang dialami guru yaitu lemahnya 
penguasaan teknologi dan terbatasnya akses 
pengawasan siswa. Masalah yang dialami siswa 
adalah kekurangaktifan mengikuti pembelajaran, 
keterbatasan sarana dan prasarana belajar, serta 
akses jaringan internet. Sementara itu, masalah 
yang dialami orangtua berupa keterbatasan waktu 
dalam memberikan bimbingan atau pendampingan 
belajar kepada anak selama pembelajaran daring 
(Asmuni, 2020). Salah satu solusi yang dapat 
dilakukan oleh lembaga pendidikan atau pihak 
sekolah adalah dengan melakukan kerja sama 
dengan perusahaan telekomunikasi atau provider 
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untuk memberikan subsidi internet atau 
memberikan data internet gratis kepada siswa dan 
guru. Bagi pendidik, perlu penelusuran atau 
tindakan penelitian untuk mengembangkan model 
pembelajaran daring  yang sesuai (Adedoyin dan 
Soykan, 2020). Maka, guru maupun siswa harus 
saling bersinergi untuk menciptakan alternatif 
kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan, 
khususnya pembelajaran berbasis praktikum. 
Pelaksanaan praktikum daring secara 
mandiri dapat berjalan efektif apabila 
mempertimbangkan beberapa hal berikut:  
1. Pemilihan tema praktikum yang tepat, yakni 
guru dapat menentukan tema praktikum yang 
dapat dilakukan siswa secara mandiri di 
rumah. Pemilihan tema ini disesuaikan dengan 
ketersediaan alat dan bahan yang dapat 
dipenuhi oleh siswa. 
2. Terdapat kompetensi yang dapat dicapai dan 
dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan, misalnya 
aspek kreativitas dapat dikembangkan dengan 
pengembangan cara kerja dan kreativitas 
dalam mencari alternatif alat dan bahan. 
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3. Terdapat evaluasi yang sesuai dengan konten 
praktikum yang dilakukan, seperti penilaian 
kinerja praktikum yang sesuai dengan panduan 
praktikum secara daring. Penilaian yang sesuai 
akan meningkatkan motivasi dan semangat 
siswa dalam melakukan praktikum sesuai 
dengan pengembangan panduan yang telah 
diberikan untuk dapat dilakukan secara 
mandiri (Hendriyani dan Novi, 2020). 
Pelaksanaan kegiatan praktikum secara 
mandiri sejatinya dapat dilakukan dengan berbagai 
cara. Hal ini dibuktikan dengan adanya sejumlah 
guru dan siswa yang memberikan inovasi dalam 
pembelajaran praktikum di masa pandemi, seperti 
memanfaatkan media pembelajaran berupa video 
yang mendukung penyampaian materi baik dari 
audio maupun visual (Sholikah et al., 2020). 
Praktikum yang dilakukan mandiri dapat 
dilakukan dengan pelaporan hasil praktikum 
berbasis video, yang dapat memfasilitasi berbagai 
macam gaya belajar dan penyampaian informasi 
verbal yang dilakukan. Melalui penyampaian hasil 
praktikum berbasis video presentasi, siswa dapat 
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melatih kemampuan komunikasi dan kreativitas 
(Hendriyani dan Novi, 2020). 
Pratikum sebagai salah satu muatan dalam 
pembelajaran sains tidak dapat dihilangkan. 
Apabila praktikum dihilangkan atau tidak 
dilaksanakan, akan menyebabkan menurunnya 
keterampilan dan pengalaman siswa dalam 
melakukan eksperimen khususnya keterampilan 
dalam menggunakan alat-alat laboratorium 
(Saraswati & Mertayasa, 2020). Upaya untuk 
mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan 
kegiatan praktikum menggunakan laboratorium 
riil adalah dengan laboratorium virtual. Alternatif 
penggunaan laboratorium virtual dapat 
meningkatkan ketrampilan psikomotorik, 
motivasi, dan meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis, dan keterampilan berpikir kreatif (Masruri, 
2020). Berdasarkan penelitian Khusnah (2020) 
sebagian besar guru menyatakan bahwa kegiatan 
praktikum IPA secara daring belum siap 
dilaksanakan dan 29% guru menyatakan siap 
melaksanakan praktikum secara daring. Sehingga 
hanya sebagian kecil saja (33%) yang 
melaksanakan praktikum secara daring. Hal 
36 
 
tersebut terjadi karena banyak kendala-kendala 
yang dialami baik dari pihak guru maupun siswa.  
Paparan-paparan diatas menjadi dasar bagi 
peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian yang 
berkaitan dengan kegiatan praktikum biologi di 
masa pandemi Covid-19. Peneliti berupaya untuk 
menemukan berbagai data yang diperoleh dari 
berbagai sumber literasi dan sumber lapangan 
(guru dan siswa) tentang proses kegiatan 
praktikum daring, inovasi dalam pembelajaran 
daring, kendala, dan solusi yang dapat dilakukan 
untuk mengatasj kendala yang dihadapi.   
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian yang relevan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian Gultom, Arnentis dan Fauziah pada 
tahun 2014 mengenai persepsi peserta didik 
terhadap kegiatan praktikum biologi di SMA 
Negeri Pekanbaru diperoleh hasil bahwa 
persepsi peserta didik terhadap kegiatan 
praktikum biologi di SMA Negeri Pekanbaru 
pada setiap indikator adalah: perencanaan 
dengan kategori baik (2,81), pelaksanaan 
dengan kategori 22 baik (2,79), evaluasi 
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dengan kategori cukup baik (2,45), dan tindak 
lanjut dengan kategori cukup baik (2,42). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
persepsi peserta didik terhadap kegiatan 
praktikum di SMA Negeri Pekanbaru termasuk 
dalam kategori cukup baik dengan skor rerata 
2,62 (Gultom, Arnentis, Fauziah, 2014: 2).  
2. Penelitian Hamidah, Novita, dan Budianingsih 
pada tahun 2014 mengenai persepsi peserta 
didik tentang kegiatan praktikum biologi di 
laboratorium SMA Negeri se-Kota Jambi 
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum 
biologi di SMA Negeri se-Kota Jambi untuk 
tahap persiapan kegiatan praktikum 
dikategorikan baik sebesar 72,20%, tahap 
pelaksanaan (kerja) praktikum dikategorikan 
baik sebesar 67,22%, dan tahap penutup 
kegiatan praktikum dikategorikan baik sebesar 
72,99%. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan kegiatan praktikum biologi di SMA 
Negeri se-Kota Jambi sudah dilaksanakan 
dengan baik (Hamidah, Novita, dan 
Budianingsih, 2014: 1).  
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3. Penelitian Efriani pada tahun 2017 mengenai 
analisis pelaksanaan kegiatan praktikum pada 
pembelajaran biologi kelas XI IPA di SMA 
Negeri se-Kabupaten Muaro Jambi didapatkan 
hasil bahwa kegiatan praktikum pada 
pembelajaran biologi yang terdiri atas tahap 
persiapan (82,24%), pelaksanaan (90,43%) 
dan penutup (88,20%) di SMA Negeri se-
Kabupaten Muaro Jambi secara keseluruhan 
dinyatakan terlaksana dengan baik (Efriani, 
2017: 1-2). 
4. Penelitian Ningrum pada tahun 2019 tentang 
Analisis Keterlaksanaan Praktikum Biologi 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta  Se-
Kotamadya Bandar Lampung  Tahun  Ajaran 
2018/2019 didapatkan hasil bahwa kegiatan 
praktikum pada pembelajaran biologi bahwa 
tahap persiapan berlangsung dengan baik 
hingga sangat baik, tahap kerja berlangsung 
dengan baik hingga sangat baik, tahap tindak 
lanjut berlangsung dengan cukup baik hingga 
sangat baik (Ningrum, 2019). 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut 
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terletak pada lokasi penelitian, keadaan atau 
situasi penelitian yang dilakukan ditengah 
pandemi Covid-19, serta proses atau tahapan 
praktikum biologi yang dilakukan secara daring. 
Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah di 
SMA N Se-Brebes Selatan dikarenakan adanya 
mobilitas yang terbatas dan situasi yang belum 
normal, maka peneliti mengambil lokasi yang 
masih satu daerah dengan domisili peneliti. 
Penelitian ini juga akan berbeda dengan penelitian 
sebelumnya karena proses kegiatan praktikum 
biologi daring akan berbeda dengan praktikum 
biologi secara tatap muka. Peneliti akan 
menelusuri berbagai gaya mengajar guru, media 
pembelajaran yang digunakan, inovasi guru dalam 
melakukan praktikum biologi daring, kendala yang 
dihadapi, solusi yang dilakukan, serta beberapa 
perspektif siswa selama mengikuti kegiatan 
praktikum biologi daring. 
C. Kerangka Berpikir 
Pelaksanaan praktikum biologi merupakan 
hal yang sangat penting untuk membekali siswa 
dalam menghadapi tantangan di Abad ke 21. 
Kegiatan praktikum memberikan pengalaman dan 
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keterampilan siswa dalam memecahkan atau 
membuktikan suatu teori. Praktikum biologi 
biasanya dilakukan di laboratorium dengan sarana 
dan prasarana yang lengkap serta layak dipakai. 
Namun, berbagai tantangan dan hambatan dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. Salah satu 
tantangan yang harus siap dihadapi adalah adanya 
pandemi Covid-19. 
Pandemi Covid-19 telah mengubah 
beberapa kebijakan dalam proses pembelajaran, 
seperti diberlakukannya pembelajaran jarak jauh 
atau pembelajaran daring. Pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang dilakukan secara 
jarak jauh dengan memanfaatkan akses internet, 
sehingga siswa dan guru dapat terhubung secara 
online. Berbagai platform dan media yang 
mendukung telah tersedia untuk mempermudah 
proses pembelajaran. Tetapi, tidak semua media 
atau platform pembelajaran mampu menggantikan 
proses pembelajaran secara tatap muka. Hal ini 
mengakibatkan adanya kendala dalam proses 
pembelajaran yang salah satunya adalah kegiatan 
praktikum biologi. Maka, diperlukan analisis 
terkait kegiatan praktikum biologi daring agar 
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dapat ditemukan beberapa alternatif atau solusi. 
Adapun, bagan alur kerangka berpikir pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1  Kerangka Berpikir 
Berdasarkan Gambar 2.1 tentang kerangka 
berpikir, penelitian ini dirancang dengan topik 
penelitian tentang praktikum biologi. Praktikum 
biologi yang diteliti adalah praktikum biologi yang 
proses praktikumnya dilakukan secara daring. 
Penelitian ini melibatkan guru dan siswa sebagai 
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subyek penelitian. Hal ini dikarenakan peneliti 
ingin melihat sudut pandang dari guru dan siwa 
tentang praktikum biologi daring. Setelah 
menemukan sudut pandang dari guru dan siswa, 
kemudian akan diketahui bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi daring dan hambatan 
kegiatan praktikum biologi daring. Tahap inti 
dalam penelitian ini adalah menganalisis kegiatan 
praktikum biologi daring, ditinjau dari proses 
pelaksanaan praktikum biologi daring, bentuk-
bentuk praktikum biologi daring, hambatan yang 
terjadi selama praktikum biologi daring, dan solusi 
















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
campuran atau mix method, yaitu penelitian yang 
menggabungkan metode penelitian kualitatif dan 
metode penelitian kuantitatif. Cresswell (2010) 
memaparkan bahwa penelitian campuran adalah 
penelitian yang terdiri dari kombinasi pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Hal senada juga 
disampaikan Yusuf (2016) bahwa penelitian 
campuran merupakan penelitian yang memadukan 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 
Lebih lanjut, Johnson & Christensen (2014) 
menjelaskan bahwa penelitian campuran 
merupakan penelitian yang menggabungkan 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan 
fenomena yang kompleks.  Menurut Sugiyono 
(2016) penelitian campuran dapat berupa 
penggabungan teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang saling memperkuat satu 
sama lain.  
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Penelitian campuran ini menggunakan 
strategi eksplanatoris sekuensial atau bertahap. 
Strategi ini berfungsi untuk mengkombinasikan 
data yang diperoleh dari berbagai metode. Strategi 
ini dilakukan melalui tahap pertama berupa 
wawancara dan observasi yang akan menghasilkan 
data kualitatif, kemudian diikuti data kuisioner 
yang berupa data kuantitatif (Cresswell, 2010). 
Tahapan penelitian campuran dengan strategi 









Gambar  2.2 Langkah penelitian campuran 
eksplanatori sekuensial. 
Tahap tersebut menggambarkan bahwa 
tahap pengumpulan data dan analisis data yang 
akan dihasilkan berupa data kualitatif untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
Pengumpulan 











Sedangkan pada tahap kedua, akan dihasilkan data 
kuantitatif berupa hasil kuisioner yang disebar 
kepada responden. Data kuantitatif ini bertujuan 
untuk menguatkan pembahasan dan analisis dari 
hasil kualitatif tentang pelaksanaan kegiatan 
praktikum biologi daring dilihat dari hasil 
kuisioner yang disebar kepada responden. 
1. Metode Kualitatif 
Menurut Sugiyono (2016) metode 
penelitian kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam dan lebih 
bersifat deskriptif atau data bukan berupa 
angka-angka. Penelitian ini bersifat deskriptif 
yang menjadi dasar peneliti untuk 
mengeksplorasi secara holistik rumusan 
masalah yang diangkat. 
Penelitian kualitatif ini bersifat 
deskriptif karena berbentuk naratif atau 
deskriptif. Berdasarkan Anggito dan Setiawan 
(2018) menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif diartikan sebagai 
penelitian di mana peneliti mendeskripsikan 
objek, fenomena, atau kejadian yang dituliskan 
atau dijelaskan secara naratif. Pendekatan 
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kualitatif yang bersifat deskriptif ini digunakan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
praktikum biologi daring pada SMA N di Brebes 
Selatan secara naratif yang disertai fakta 
temuan dan dikaitkan dengan teori-teori yang 
mendukung. Kemudian, dianalisis secara 
deskriptif dalam bentuk tulisan. 
2. Metode Kuantitatif 
Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif yang berbentuk penelitian survei. 
Survei adalah cara pengumpulan informasi dari 
sejumlah responden melalui kuisioner, 
wawancara, maupun melalui surat menyurat 
(Yusuf, 2016). Penelitian survei diartikan 
sebagai rangkaian proses untuk mendapatkan 
fakta-fakta berbagai fenomena sesuai fakta, 
mendalam, mengenal, dan menyingkap 
berbagai  masalah serta memperoleh 
pembenaran dari fenomena yang sedang 
berlangsung (Khoiri, 2017). Metode penelitian 
survei ini digunakan untuk melihat sikap 
maupun perspektif responden terhadap 
pelaksanaan kegiatan praktikum biologi daring 
pada SMA N di Brebes Selatan ditinjau dari 
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bentuk pelaksanaan praktikum, kendala, dan 
solusi yang dilakuka selama kegiatan 
praktikum biologi daring. Data yang diperoleh 
berbentuk angka yang berfungsi untuk 
memperkuat data kualitatif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N se-Brebes 
Selatan meliputi: SMA N 1 Bumiayu, SMA N 1 
Sirampog, SMA N 1 Paguyangan, dan SMA N 1 
Bantarkawung. Waktu penelitian ini dilakukan 
pada bulan April-Mei 2021.  
C. Populasi, Sampel, dan Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan kumpulan atau 
wilayah yang umum baik dari objek maupun 
subjek yang memiliki ciri atau karakteristik 
tertentu yang menarik peneliti untuk 
mempelajari dan mengambil kesimpulan 
(Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru biologi kelas XI dan siswa IPA kelas 
XI di Brebes Selatan. 
2. Sampel 
Sampel diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang akan diamati secara lebih detail. 
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Sampel akan mewakili populasi dalam  
memberikan gambaran dari banyaknya 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling. Teknik 
purposive sampling digunakan karena peneliti 
memiliki pertimbangan tertentu dalam 
memilih sampel dan sampel dianggap memiliki 
banyak informasi yang dibutuhkan peneliti 
(Ismail, 2018). 
Sampel dalam penelitian ini adalah guru biologi 
dan siswa IPA kelas XI pada SMA N 1 Bumiayu, 
SMA N 1 Sirampog, SMA N 1 Paguyangan, dan 
SMA N 1 Bantarkawung. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru 
biologi kelas XI dengan jumlah empat orang 
dan siswa IPA kelas XI sejumlah 136 orang di 
Brebes Selatan yang menjadi sumber data 
utama dalam penelitian ini.  
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Praktikum Biologi 
Pembelajaran biologi merupakan salah 
satu pembelajaran sains yang didalamnya 
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mencakup proses kerja ilmiah. Praktikum 
merupakan salah satu metode yang sesuai 
dalam mengajarkan ilmu biologi kepada siswa. 
Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 
21 Tahun 2016 tentang standar isi yang 
menjelaskan bahwa salah satu kompetensi 
pembelajaran biologi adalah menerapkan 
proses kerja ilmiah dan keselamatan kerja di 
laboratorium biologi. Penelitian ini berfokus 
pada pelaksanaan praktikum biologi daring 
pada masa pandemi Covid-19. 
2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang dilakukan secara virtual 
atau jarak jauh yang memerlukan akses 
jaringan internet. Pembelajaran daring 
merupakan salah satu alternatif yang dilakukan 
pemerintah maupun pihak sekolah dalam 
rangka mencegah penularan penyakit Covid-
19. Pembelajaran daring memudahkan guru 
dan siswa karena kemudahan serta 
kefektivitasannya. Namun, dalam kegiatan 
praktikum yang umumnya dilakukan di 
laboratorium tentunya akan berpengaruh baik 
50 
 
dari mekanisme maupun kemampuan yang 
akan diperoleh siswa. Penelitian ini akan 
menelisik berbagai bentuk pembelajaran 
praktikum biologi daring, kendala yang 
dihadapi, dan solusi yang dilakukan guru 
langkah alternatif  atas kendala yang dihadapi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah tahapan 
seorang peneliti untuk mengumpulkan data dari 
lapangan atau objek yang diteliti (Sugiyono, 2016). 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 
antara lain: 
a. Kuisioner atau angket merupakan langkah 
pengumpulan data di mana peneliti 
memberikan sejumlah pertanyaan untuk 
dijawab responden (Sugiyono, 2016). Hal 
serupa juga dikemukakan oleh (Sudaryono, 
2016) bahwa angket adalah instrumen 
pengumpul data yang berisi sejumlah 
pertanyaan yang akan dijawab responden.  
b. Wawancara merupakan langkah pengumpulan 
data yang didasarkan atas laporan individu atas 
informasi yang dimilikinya (Sugiyono, 2016).  
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c. Observasi adalah teknik pengumpulan data 
yang memiliki ciri lebih spesifik dan tidak 
terbatas pada orang, namun juga pada objek-
objek yang lain (Sugiyono, 2016).   
d. Dokumentasi adalah catatan suatu peristiwa 
yang dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun 
suatu karya (Sugiyono, 2016).  
F. Instrumen Penelitian 
Intrumen merupakan alat yang digunakan 
peneliti untuk memudahkan pengumpulan data, 
sehingga data yang terkumpul dapat sistematis 
(Sugiyono, 2016). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Kuisioner, kuisioner yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan kuisioner tertutup 
dengan menggunakan skala likert untuk 
mengukur persepsi atau sikap responden yang 
diberikan kepada siswa `melalui google form. 
Kuisioner ini digunakan untuk mengukur 
bagaimana pelaksanaan praktikum biologi 
daring meliputi kendala yang dialami siswa 
selama praktikum biologi. 
2. Wawancara, dilakukan dengan guru biologi 
yang bertujuan untuk melengkapi observasi 
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dan angket. Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terbuka. secara langsung atau tidak 
langsung dengan video call/zoom meeting. 
3. Observasi, observasi yang dilakukan berupa 
melihat dan mengamati RPP pembelajaran 
biologi, mengamati petunjuk praktikum 
biologi, menanya tentang pelaksanaan kegiatan 
praktikum biologi daring, dan mendengar 
bagaimana proses kegiatan praktikum yang 
biasa dilakukan dari laporan guru biologi. 
Proses observasi ini dapat dilakukan bersama 
proses wawancara dengan guru biologi. 
Observasi ini bersifat terstruktur, yaitu 
observasi yang telah dirancang secara urut dari 
apa yang akan diamati dan waktu dilakukannya 
observasi (Sugiyono, 2016). 
4. Dokumentasi, Dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan bersama dengan observasi di 
sekolah. Data yang akan didokumentasikan 
berupa fakta lapangan, foto kegiatan praktikum 
biologi daring, RPP pembelajaran, dan petunjuk 




G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah alau ukur untuk 
mengukur secara tepat masalah yang akan 
diukur (Ovan dan Saputra, 2020). Validitas 
instrumen dalam penelitian ini diuji dengan 
validitas butir soal menggunakan analisis item, 
yaitu menghubungkan skor tiap butir 
pertanyaan dengan skor total. Analisis item 




√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien Korelasi r pearson 
N = Jumlah sampel 
X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 
Penelitian ini juga menggunakan 
aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences) versi 21 untuk membantu 





2. Reliabilitas  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan internal concistency yang 
dilakukan dengan melakukan uji coba sebanyak 
satu kali, lalu data dianalisis dengan formula 













ri : Koefisien Reabilitas instrumen 








 : Varian skor total 
Penelitian ini juga menggunakan 
aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences) versi 21 untuk membantu 
perhitungan reliabilitas butir soal dalam 
instrumen. 
H. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif menggunakan 
model analisis Miles dan Huberman dalam 
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Sugiyono (2016) yang dapat dilihat pada bagan 
berikut : 
 





Gambar 3.1 Model analisis miles dan 
Huberman 
a. Reduksi  
Reduksi adalah proses merangkum, 
mencari hal yang pokok dan fokus agar 
mudah dicari polanya (Sugiyono, 2016). 
Reduksi dalam penelitian ini akan 
dilakukan pada data yang bersifat kualitatif 
seperti hasil wawancara dan observasi. 
Sehingga penelitian fokus pada masalah 
yang dibahas. 
b. Penyajian  
Penyajian data berisi tampilan data-data 
penelitian baik dalam bentuk bagan, tabel, 







(Sugiyono, 2016). Data dalam penelitian ini 
akan disajikan dalam bentuk deskriptif dan 
tabel untuk memudahkan pembahasan.  
c. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi   
Tahap ini berisi kesimpulan akhir yang 
sudah disertai dan diverifikasi dengan 
teori-teori yang mendukung. Serta berisi 
jawaban-jawaban dari pertanyaan 
penelitian yang sudah dirumuskan. 
2. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data angket digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif dengan perhitungan persentase dan 
klasifikasi data yang diperoleh dengan 
memakai rumus: NP= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑖𝑖𝑙
Skor ideal 
 × 100%  
(Sugiyono, 2016).  
Keterangan:  
NP = Nilai persentase  
Skor riil = jumlah skor yang diperoleh  
Skor ideal =jumlah responden (skormax) 
Tabel 3.1 Klasifikasi penskoran 
No. Rentang Nilai Kriteria 
1. 81% – 100% Sangat baik 
2. 61% – 80% Baik 
3. 41% – 60% Kurang Baik 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Kegiatan Praktikum Biologi 
Daring 
Penelitian yang telah dilakukan di SMA N  se-
Brebes Selatan, yaitu: SMA N 1 Bumiayu, SMA N 1 
Sirampog, SMA N 1 Bantarkawung, dan SMA N 1 
Paguyangan selama bulan April-Mei 2021 telah 
menghasilkan data penelitian yang dibutuhkan baik 
berupa data wawancara, observasi, kuesioner, maupun 
dokumentasi. Berdasarkan data wawancara dan 
observasi yang dilakukan kepada setiap narasumber 
dari masing-masing sekolah maka didapat hasil bahwa 
keempat sekolah yang diteliti melaksanakan kegiatan 
praktikum biologi daring selama pandemi Covid-19 
namun, tidak semua materi dapat dipraktikumkan 
karena keterbatasan sarana dan prasarana. Oleh 
karena itu, hanya tema-tema materi tertentu yang 
dapat dilaksanakan karena ketersediaan alat dan 
bahannya dapat dipenuhi secara mandiri oleh masing-
masing siswa. Pelaksanaan praktikum biologi daring 
yang dilakukan pada masing-masing sekolah 
dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 Hasil Wawancara Pelaksanaan 




SMA N 1 
Bantarkawung 
Terlaksana hanya pada materi-
materi tertentu yang alat dan 
bahannya tersedia di rumah. 
Praktikum berdasarkan 
petunjuk praktikum yang telah 
disederhanakan. 
SMA N 1 Sirampog 
Terlaksana hanya pada materi-
materi tertentu yang alat dan 
bahannya tersedia di rumah. 
Praktikum berdasarkan 
petunjuk praktikum yang telah 
disederhanakan. 
SMA N 1 Paguyangan 
Terlaksana hanya pada materi-
materi tertentu yang alat dan 
bahannya tersedia di rumah. 
Praktikum berdasarkan 
petunjuk praktikum yang telah 
disederhanakan. 
SMA N 1 Bumiayu 
Terlaksana hanya pada materi-
materi tertentu yang alat dan 
bahannya tersedia di rumah. 
Praktikum berdasarkan 




2. Bentuk-Bentuk Pelaksanaan Kegiatan 
Praktikum Biologi Daring 
 
Bentuk pelaksanaan kegiatan praktikum 
biologi daring pada masing-masing sekolah berbeda-
beda. Terdapat sekolah yang menggunakan praktikum 
mandiri di rumah sebagai tugas untuk melatih 
keterampilan siswa. Adapula sekolah yang 
menerapkan pratikum secara demonstrasi kepada 
siswa dikarenakan alat dan bahan yang dibutuhkan 
hanya tersedia di laboratorium. Bentuk penugasan 
yang diberikan guru juga beragam, misalnya untuk 
praktikum yang dilakukan dengan demonstrasi, siswa 
diberi tugas untuk membuat laporan saja atas 
praktikum yang diamati. Sedangkan untuk praktikum 
mandiri, guru memberikan petunjuk praktikum 
kepada siswa. Kemudian, siswa melakukan praktikum 
secara mandiri di rumah sesuai dengan petunjuk 
praktikum yang diberikan. Setelah itu, siswa 
melaporkan kegiatan praktikum dengan mengirimkan 
bukti dokumentasi berupa foto atau video kegiatan 
praktikum yang dilakukannya. Selain itu, siswa juga 
mengumpulkan laporan praktikum kepada guru. 
Bentuk-bentuk praktikum yang dilakukan lebih rinci 
dijelaskan pada tabel berikut ini: 
60 
 
Tabel 4.2 Hasil Wawancara Pelaksanaan 
Praktikum Biologi Daring 
Narasumber 
Bentuk - bentuk praktikum 
biologi daring 
SMA N 1 
Bantarkawung 
Praktikum mandiri di rumah. 
Tugas dikumpulkan dalam 
bentuk foto, video ataupun 
laporan tertulis dan 
dikumpulkan melalui WAG atau 
Google Classroom. 
SMA N 1 Sirampog 
Praktikum mandiri di rumah. 
Tugas dikumpulkan dalam 
bentuk foto dan laporan tertulis, 
kemudian dikumpulkan melalui 
WAG. 
SMA N 1 Paguyangan 
Praktikum mandiri di rumah. 
Tugas dikumpulkan dalam 
bentuk foto dan laporan tertulis, 
kemudian dikumpulkan melalui 
Google Classroom. 
SMA N 1 Bumiayu 
Praktikum mandiri di rumah. 
Tugas berupa laporan tertulis, 
foto dan video dokumentasi 
praktikum. 
Sedangkan praktikum secara 
demonstrasi, siswa hanya diberi 
tugas membuat laporan tertulis 




3. Kendala dalam Pelaksanaan Kegiatan 
Praktikum Biologi Daring 
 
Terlaksananya kegiatan praktikum biologi 
daring di masing-masing sekolah, tidak menutup 
kemungkinan adanya kendala atau hambatan yang 
dihadapi guru dan siswa selama kegiatan berlangsung. 
Kendala yang paling umum terjadi adalah masalah 
jaringan dan kuota. Pada wawancara yang dilakukan, 
ditemukan bahwa terdapat 2 sekolah yang terletak di 
daerah pegunungan yang memiliki kendala utama 
berupa masalah jaringan. Selain itu, kendala berupa 
ketersediaan fasilitas berupa Handphone yang android 
juga menjadi salah satu kendala. Karena, tidak semua 
siswa memiliki Handphone android yang berakibat 
beberapa siswa tidak bisa mengakses atau mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Penyalahgunaan 
Handphone juga terjadi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Keberadaan alat dan bahan praktikum 
juga menjadi menjadi tantangan tersendiri bagi guru. 
Sehingga, guru dituntut kreatif dalam mendesain 
praktikum biologi daring sehingga dapat dilakukan 
siswa di rumah. 
Pendampingan belajar dari orang tua juga 
berpengaruh terhadap terlaksananya kegiatan 
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praktikum biologi daring. Hal ini dikarenakan orang 
tua memiliki peran dalam membantu guru untuk 
melakukan pemantauan belajar siswa di rumah. Ketika 
orang tua memberikan pendampingan belajar kepada 
siswa, maka siswa dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Sedangkan siswa yang kurang bahkan 
tidak mendapat pendampingan belajar atau perhatian 
maka mudah bagi siswa untuk tidak mengikuti 
pembelajaran maupun mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Kendala yang dihadapi pada masing-
masing sekolah lebih rinci dijelaskan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.3 Hasil Wawancara Kendala Praktikum 
Biologi Daring 
Narasumber Kendala yang terjadi 
SMA N 1 
Bantarkawung 
Sinyal yang kurang baik karena 
terletak di pegunungan, 
handphone yang kurang 
memadai, pendampingan belajar 
oleh orang tua kurang. Penyalah 
gunaan kuota internet untuk 
bermain game dan sosial media. 
SMA N 1 Sirampog 
Sinyal yang kurang baik karena 
terletak di pegunungan, 




Narasumber Kendala yang terjadi 
SMA N 1 Sirampog 
Pendampingan belajar oleh 
orangtua kurang. Penyalah 
gunaan kuota internet untuk 
bermain game dan sosial media. 
SMA N 1 Paguyangan 
Koordinasi dengan siswa kurang 
baik.  
Alat dan bahan untuk 
pelaksanaan praktikum kurang 
memadai. 
SMA N 1 Bumiayu 
Sinyal, guru tidak bisa 
mengamati kegiatan praktikum 
siswa secara langsung, serta 
pendampingan belajar oleh 
orang tua kurang. 
 
4. Solusi yang Dilakukan untuk Menghadapi 
Kendala yang Terjadi  
Menghadapi kendala yang terjadi selama 
kegiatan praktikum biologi daring, setiap guru 
memiliki solusi ataupun inovasi sebagai upaya 
menangani kendala yang terjadi. Beberapa solusi atau 
inovasi yang dilakukan guru dengan cara memberikan 
bimbingan kepada siswa, membuat aplikasi 
pembelajaran yang memudahkan siswa dalam belajar, 
maupun mengajak komunikasi para wali murid untuk 
senantiasa memberikan perhatian ataupun 
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pendampingan belajar kepada siswa. Solusi yang 
dilakukan setiap sekolah berbeda-beda, sesuai dengan 
kendala yang dihadapi. Solusi dan efektivitas yang 
disampaikan para narasumber lebih rinci dijelaskan 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 Hasil Wawancara Solusi yang 
Dilakukan 
Narasumber 
Solusi yang dan efektivitas 
praktikum Biologi Daring 
SMA N 1 
Bantarkawung 
Pemilihan materi praktikum 
yang mudah dilakukan. 
Memberikan pendampingan 
cara menggunakan handphone 
dan aplikasi pembelajaran 
kepada siswa. 
Menjalin komunikasi dengan 
orangtua/wali untuk memantau 
proses belajar siswa dari rumah. 
Praktikum kurang efektif, 
karena guru tidak bisa melihat 
proses praktikum siswa secara 
langsung, 
SMA N 1 Sirampog 
Pemilihan materi praktikum 





Solusi yang dan efektivitas 
praktikum Biologi Daring 
SMA N 1 Sirampog 
Membuat media pembelajaran 
yang dapat digunakan siswa 
untuk belajar di rumah. 
Praktikum daring adalah 
tantangan untuk guru dalam 
menciptakan praktikum yang 
efektif. 
SMA N 1 Paguyangan 
Pemilihan materi praktikum 
yang mudah dilakukan. 
Praktikum kurang efektif, 
karena siswa terkendala alat 
dan bahan praktikum. 
SMA N 1 Bumiayu 
Pemilihan materi praktikum 
yang mudah dilakukan. 
Memberikan penugasan yang 
sistematis. 
Menjalin komunikasi dengan 
orang tua atau wali untuk 
memantau proses belajar siswa 
dari rumah. 
Praktikum kurang efektif, 
karena guru tidak bisa melihat 





Berdasarkan paparan-paparan Tabel 4.4 diatas, 
maka efektivitas ditinjau dari sudut pandang guru 
sebagian besar berpendapat bahwa praktikum biologi 
daring kurang efektif untuk dilakukan. Meskipun ada 
pula guru yang berpendapat bahwa praktikum biologi 
daring ditengah pandemi Covid-19 memberikan 
tantangan tersendiri yang bisa dihadapi. 
Beragam data wawancara yang telah 
dipaparkan menunjukkan bahwa sebagian besar 
sekolah telah melakukan kegiatan praktikum biologi 
daring secara terbatas hanya pada materi-materi 
tertentu yang dapat dipraktikumkan secara sederhana 
di rumah. Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan 
praktikum biologi yang dilakukan bervariasi tetapi, 
terlaksananya praktikum biologi daring tidak terlepas 
dari kendala yang harus dihadapi. Beragam kendala 
yang terjadi menjadi suatu yang harus dipikirkan guru 
dan siswa, agar kegiatan praktikum biologi secara 
daring dapat terlaksana. Solusi dan inovasi guru 
diperlukan untuk menutup atau memecahkan kendala 
yang dihadapi. Meskipun dalam realitanya, efektivitas 
praktikum biologi daring masih memunculkan 
persepsi yang berbeda dari setiap guru.  
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5. Data Hasil Kuesioner tentang Kendala yang 
Dihadapi Siswa dalam Praktikum Biologi 
Daring 
Data hasil kuesioner ini diisi oleh 136 
responden dari empat sekolah yang diteliti. 
Kuisioner ini berisi pertanyaan tentang kendala 
yang dihadapi siswa selama praktikum biologi 
daring. Data hasil kuesioner ini digunakan untuk 
memperkuat data wawancara yang telah 
dipaparkan sebelumnya disajikan pada Gambar 4.1 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Data Hasil Kuisioner 
Berdasarkan Gambar 4.1 tentang faktor 
kendala, secara keseluruhan kegiatan praktikum 


















penguasaan materi memiliki skor sebanyak 8,80%, 
indikator pelaksanaan praktikum memiliki skor 
sebanyak 20,50% dan indikator eksternal memiliki 
skor sebanyak 14,50%. Menurut tabel klasifikasi 
penskoran, apabila skor yang diperoleh ≤40% maka 
tergolong dalam kategori tidak baik. Selanjutnya, 
perincian skor yang diperoleh pada masing-masing 
faktor kendala akan dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
 








































































































































































Berdasarkan Tabel 4.1 tentang hasil kuesioner yang 
diisi oleh 136 responden menunjukkan bahwa, faktor kendala 
pada parameter penguasaan materi tergolong dalam kategori 
tidak baik karena skor yang diperoleh ≤40% dengan rician: 
kemampuan dasar Biologi (8,1%), kemampuan dalam 
mengerjakan laporan (2,9%) dan ketuntasan KKM (15,4%). 
Sedangkan pada parameter pelaksanaan praktikum hanya 
indikator ketersediaan buku materi dan rujukan saja yang 
tergolong dalam kategori kurang baik (50,7%) dan indikator 
yang lain pada parameter pelaksanaan praktikum tergolong 
dalam kategori tidak baik. Faktor kendala pada parameter 
eksternal tergolong dalam kategori tidak baik karena skor 
yang diperoleh ≤40%. Kemudian, data kuesioner tentang 
materi yang dianggap sulit oleh siswa disajikan pada Gambar 




Gambar 4.2 Diagram Data Kuesioner tentang Materi 
yang Dianggap Sulit 
Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, materi yang dianggap 
sulit oleh siswa selama kegiatan praktikum biologi daring 
adalah materi jaringan tumbuhan dan hewan dengan 
persentase 22%. Sebanyak 21% responden menyatakan 
bahwa materi sel sulit dilakukan melalui praktikum daring dan 
18% responden menyatakan bahwa materi sistem regulasi 
manusia juga sulit dilakukan melalui praktikum daring. Selain 
itu, 15% responden memilih sistem eksresi adalah materi yang 
dianggap sulit dan 11% responden menyatakan bahwa materi 







Materi yang Dianggap Sulit
Sel Jaringan Tumbuhan dan Hewan
Sistem Peredaran Darah Sistem Pencernaan
Sistem Pernapasan Sistem Ekskresi




daring. Sedangkan materi yang bisa diterapkan pada 
praktikum daring karena memiliki skor kesulitan yang rendah 
adalah materi: sistem pernapasan (2%), sistem pencernaan 
(3%), sistem pertahanan tubuh (3%) dan sistem reproduksi 
manusia (5%). Selanjutnya, data kuesioner tentang platform 
yang sering digunakan dalam kegiatan praktikum biologi 













Gambar 4.3 Diagram Data Kuisioner tentang Platform 












Hampir semua kecuali Microsoft Team
Google Classroom dan Google Meet
Youtube dan Zoom
Campuran dengan Google Meet
Belum Melakukan Praktikum
WA Group, Google Classroom dan Google Meet
Google Classroom dan Youtube
74 
 
Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, platform yang sering 
digunakan dalam praktikum biologi daring umumnya 
dilakukan melalui Google Classroom dengan persentase 
sebanyak 60%. Sebanyak 18% responden menyatakan bahwa 
praktikum biologi daring dilakukan melalui Whattsapp Group 
dan 7% responden menyatakan bahwa praktikum biologi 
daring dilakukan melalui Google Meet. Hal ini berbeda dengan 
hasil persentasi yang tergolong rendah pada penerapan 
kegiatan praktikum dengan penggunaan platform yang 
digunakan secara bervariasi, contohnya pada kegiatan 
praktikum yang dilakukan melalui Google Classroom dan 
Youtube yang memiliki nilai persentasi 1%. Kemudian, data 
kuisioner tentang bentuk praktikum yang dilakukan dalam 



















Gambar 4.4 Diagram Data Kuisioner tentang Bentuk 
Praktikum yang Dilakukan 
Berdasarkan Gambar 4.4 tentang bentuk 
praktikum yang dilakukan, menunjukkan bahwa 81% 
responden melakukan kegiatan praktikum secara 
mandiri. Sebanyak 10% responden melakukan 
kegiatan praktikum melalui kegiatan demonstrasi. 
Sedangkan 5% responden menyatakan belum pernah 
melakukan kegiatan praktikum biologi daring. 
Sebanyak 3% responden melakukan kegiatan 
praktikum secara gabungan antara praktikum mandiri 









Praktikum di Laboratorium Sekolah
Praktikum Mandiri dan Demonstrasi
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jarang digunakan adalam praktikum secara mandiri 
berkelompok (1%) dan praktikum di laboratorium 
sekolah (1%).  
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan kegiatan praktikum biologi 
daring 
Pelaksanaan kegiatan praktikum biologi daring 
pada masa pandemi Covid-19 berbeda dengan kegiatan 
praktikum biologi pada kondisi normal yaitu 
dilaksanakan di laboratorium dengan sarana dan 
prasarana yang mendukung. Berdasarkan Tabel 4.1 
tentang hasil wawancara pelaksanaan praktikum 
biologi daring bahwa pelaksanaan praktikum biologi 
daring pada SMA N di Brebes Selatan dapat 
dilaksanakan tetapi pelaksanaan kegiatan pratikum 
hanya dapat dilakukan pada materi-materi tertentu 
yang dari segi sarana dan prasarananya tersedia di 
rumah. Pemilihan materi-materi praktikum ini 
dilakukan guru sebagai upaya untuk 
menyederhanakan dan memudahkan proses 
pelaksanaan praktikum. Hal ini disebabkan tidak 
semua alat dan bahan bisa diperoleh siswa dengan 
mudah. Oleh karena itu, pemilihan materi-materi yang 
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sederhana ini mendukung terlaksananya kegiatan 
praktikum biologi daring. 
Berdasarkan Gambar 4.2 tentang materi yang 
dianggap sulit oleh siswa antara lain materi: jaringan 
tumbuhan dan hewan dengan persentasi (22%), sel 
(21%),  sistem regulasi manusia (18%), sistem 
eksreksi (15%), dan sistem peredaran darah (11%). 
Sedangkan materi yang bisa diterapkan pada 
praktikum daring karena memiliki skor kesulitan yang 
rendah adalah materi: sistem pernapasan (2%), sistem 
pencernaan (3%), sistem pertahanan tubuh (3%), dan 
sistem reproduksi manusia (5%). Materi jaringan 
tumbuhan dan hewan, serta materi sel dianggap sulit 
oleh sebagian besar siswa. Hal ini disebabkan materi-
materi tersebut memerlukan pengamatan mikroskopis 
untuk melihat struktur anatominya, sehingga harus 
dilakukan pengamatan dengan mikroskop di 
laboratorium. Sejatinya, praktikum yang memerlukan 
pengamatan mikroskopis dapat disiasati dengan 
melakukan studi literasi data-data pengamatan 
mikroskopis di internet. Sedangkan fakta dilapangan 
belum menunjukkan adanya studi literasi pada 
internet yang dilakukan oleh siswa. Belum munculnya 
studi literasi pada internet oleh siswa dapat dipicu 
78 
 
dengan lemahnya sinyal internet dan kurang 
canggihnya handphone yang mereka miliki. Hal 
tersebut bisa dibuktikan dengan tingginya persentase 
materi tumbuhan dan hewan serta materi sel yang 
dianggap sulit oleh siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka beberapa 
materi hanya dapat disampaikan materinya saja. 
Beberapa alasan yang menyatakan bahwa kegiatan 
praktikum secara daring tidak dapat dilakukan antara 
lain: sulitnya mencari bentuk praktikum pengganti, 
guru kurang kreatif dan siswa menolak praktikum 
karena dianggap memberatkan (Sholikah et al., 2020). 
Melalui pemilihan tema praktikum guru akan 
mempertimbangkan alat dan bahan sederhana yang 
dapat dipenuhi oleh siswa secara mandiri dan kreatif, 
sehingga kegiatan praktikum mandiri dapat terlaksana 
(Hendriyani dan Novi, 2020). Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari para narasumber tentang kesulitan 
dalam menyusun kegiatan praktikum secara daring 
yang harus menyesuaikan kemampuan siswa dalam 
memenuhi alat dan bahan praktikum. Akibatnya, 
materi-materi tertentu tidak dapat dilakukan karena 
alat dan bahannya sulit disediakan oleh siswa.  
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2. Bentuk-Bentuk Pelaksanaan Kegiatan 
Praktikum Biologi Daring 
Hasil wawancara pada Tabel 4.2 menyatakan 
bahwa bentuk-bentuk praktikum yang bisa dilakukan 
selama kegiatan praktikum biologi secara daring 
adalah dengan kegiatan praktikum mandiri, 
demonstrasi dan praktikum mandiri berkelompok. 
Tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa pada 
kegiatan praktikum biologi daring dapat berupa 
laporan tertulis, foto, maupun video dokumentasi 
sebagai bukti kegiatan praktikum. Praktikum yang 
paling umum digunakan adalah jenis praktikum 
mandiri di rumah. Praktikum mandiri dinilai lebih 
dapat mengaktifkan siswa, karena alat dan bahan yang 
diperlukan disediakan sendiri oleh masing-masing 
siswa dan siswa melakukan praktikumnya sendiri. 
Praktikum mandiri ini digunakan untuk materi-materi 
sederhana yang bisa dilakukan di rumah. Contohnya 
seperti praktikum indera pengecap, siswa bisa 
menyediakan berbagai larutan, seperti larutan kopi 
atau siswa bisa menggunakan aneka buah dan rempah-
rempah. Lalu siswa bisa melakukan proses pengecapan 
aneka rasa yang dimiliki bahan-bahan tersebut. 
Sedangkan praktikum secara demonstrasi biasanya 
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dilakukan untuk materi-materi yang dalam penyediaan 
alat bahannya tidak bisa atau sulit diperoleh secara 
mandiri oleh masing-masing siswa di rumah. Kegiatan 
praktikum secara demosntrasi biasanya dilakukan 
oleh guru di laboratorium. Kemudian siswa mengamati 
kegiatan praktikum tersebut melalui platform video 
conference seperti Google Meet atau Zoom.  
Hasil wawancara tersebut dapat didukung 
dengan data pada Gambar 4.4 tentang bentuk kegiatan 
yang dilakukan yang menyatakan bahwa 81% bentuk 
pratikum yang biasanya dilakukan adalah kegiatan 
praktikum mandiri. Sebanyak 10% responden 
melakukan kegiatan praktikum melalui kegiatan 
demonstrasi. Bentuk praktikum yang jarang digunakan 
adalah praktikum mendiri berkelompok (1%), dan 
praktikum di laboratorium sekolah (1%). Bentuk 
praktikum mandiri paling sering dilakukan karena 
dapat memberikan kesempatan siswa untuk 
menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan 
petunjuk praktikum secara kreatif (Hendriyani dan 
Novi, 2020). Bentuk praktikum mandiri yang dilakukan 
siswa sesuai dengan petunjuk praktikum yang telah 
disusun guru dan dibagikan oleh guru kepada siswa 
melalui beberapa platform seperti Google Classroom 
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dan Whattsapp Group. Petunjuk praktikum yang 
digunakan telah melalui proses penyederhanaan baik 
dari alat dan bahan yang mudah dicari maupun metode 
yang dilakukan secara sederhana tetapi, dengan 
berbagai bentuk penyederhanaan tidak meninggalkan 
pokok atau inti praktikum yang akan dicapai (Sholikah 
et al., 2020). Hal serupa juga disampaikan Indrayana 
dan Sadikin (2020) bahwa pemberian materi dibatasi 
pada kompetensi-kompetensi dasar tertentu dan 
difasilitasi dengan media maupun penyederhanaan 
materi agar mudah dipahami siswa. 
Penugasan yang diberikan guru kepada siswa 
setelah praktikum mandiri dilakukan dapat berupa 
mengumpulkan foto, video dokumentasi, dan laporan 
tertulis. Foto dokumentasi yang dikumpulkan adalah 
foto yang menunjukkan bukti bahwa siswa sedang 
melakukan praktikum dan foto dari hasil praktikum 
yang sudah dilakukan. Video dokumentasi yang 
dikumpulkan berisi proses kegiatan praktikum sesuai 
dengan petunjuk praktikum. Siswa diberi kebebasan 
untuk mengedit video dengan menambahkan 
presentasi, musik, grafis dan sebagainya. Laporan 
praktikum yang diserahkan siswa kepada guru dapat 
berupa laporan tulis tangan maupun laporan yang 
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diketik, kemudian foto laporan atau file laporan 
tersebut dikirim kepada guru. Praktikum daring yang 
dilakukan memiliki banyak variasi dalam penugasan, 
sehingga guru dan siswa bebas berkreativitas. 
Penugasan berbasis video presentasi dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasi dan 
kreativitas siswa (Hendriyani dan Novi, 2020). 
3. Kendala dalam Pelaksanaan Kegiatan 
Praktikum Biologi Daring 
Data hasil wawancara pada Tabel 4.3 
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi selama 
praktikum biologi daring antara lain: sinyal, handphone 
belum android, pendampingan belajar siswa oleh 
orangtua di rumah kurang, serta penyalahgunaan 
kuota internet untuk bermain game dan sosial media 
oleh siswa. Masalah sinyal menjadi masalah yang 
dihadapi oleh keempat sekolah yang diteliti, terlebih 
dua dari empat sekolah yang diteliti terletak di daerah 
pegunungan yang memiliki sinyal intenet lemah. 
Handphone yang belum android atau canggih juga 
menjadi kendala, karena siswa akan kesulitan untuk 
membuka platform yang digunakan selama praktikum 
biologi daring. Masalah pendampingan belajar siswa 
oleh orangtua di rumah juga tergolong pada kategori 
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kurang. Hal ini dikarenakan sebagian besar orang tua 
siswa merantau di kota, sehingga siswa biasanya 
tinggal bersama nenek, kakek, saudara, kakak, adik, 
bahkan adapula yang hidup sendirian. Kondisi ini 
menyebabkan siswa kurang mendapatkan perhatian 
dalam belajar di rumah yang menyebabkan 
penyalahgunaan kuota internet untuk bermain game 
atau sosial media. Kendala-kendala pada data hasil 
wawancara tersebut juga didukung oleh data hasil 
kuesioner yang diisi oleh siswa yang dibuktikan pada 
tabel 4.5. 
Berdasarkan Tabel 4.5 tentang faktor kendala 
pada parameter pelaksanaan praktikum menunjukkan 
kategori tidak baik tetapi, hanya indikator 
ketersediaan buku materi dan rujukan saja yang 
tergolong dalam kategori kurang baik (50,7%) dan 
indikator yang lain pada parameter pelaksanaan 
praktikum tergolong dalam kategori tidak baik. Hal ini 
dikarenakan skor yang diperoleh masing-masing 
indikator karena skor yang diperoleh ≤40%. Oleh 
karena itu, pelaksanaan kegiatan praktikum biologi 
daring memerlukan suatu desain yang cocok untuk 
dilakukan. Pelaksanaan kegiatan praktikum dan 
pengumpulan laporan dapat dilakukan dengan 
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memanfaatkan beberapa platform. Sesuai dengan 
Gambar 4.3 tentang platform yang sering digunakan 
dalam kegiatan praktikum biologi daring menyatakan 
bahwa, praktikum biologi daring umumnya dilakukan 
melalui Google Classroom dengan persentasi sebanyak 
60%. Sebanyak 18% responden menyatakan bahwa 
praktikum biologi daring dilakukan melalui Whattsapp 
Group, dan 7% responden menyatakan bahwa 
praktikum biologi daring dilakukan melalui Google 
Meet. Hal ini berbeda dengan hasil persentasi yang 
tergolong rendah pada penerapan kegiatan praktikum 
dengan penggunaan platform yang digunakan secara 
bervariasi, contohnya pada kegiatan praktikum yang 
dilakukan melalui Google Classroom, dan Youtube yang 
memiliki nilai persentasi 1%. Maka, Google Classroom 
adalah platform yang paling banyak digunakan dalam 
kegiatan praktikum biologi daring. Hasil temuan ini 
sama dengan penemuan Surani dan Hamidah (2020) 
yang menyatakan bahwa platform yang umum 
digunakan adalah Google Classroom dalam kelas online. 
Google Classroom sering digunakan dalam 
pembelajaran daring karena memiliki berbagai fitur 
yang memudahkan guru dan siswa untuk saling 
berbagi materi, memberikan dan mengumpulkan 
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tugas, serta memberikan nilai pada tugas tersebut. 
Selain itu, materi yang dibagikan melalui Google 
Classroom tidak membuat memori handphone cepat 
penuh (Mahardini, 2020). 
Kegiatan praktikum biologi daring dengan 
demonstrasi yang memanfaatkan platform berupa 
Google Meet jarang digunakan karena dinilai kurang 
efektif dan mudah terkendala sinyal. Tingkat kehadiran 
siswa pada praktikum melalui Google Meet rendah, 
serta banyak siswa yang terkendala sinyal maupun 
kuota ketika praktikum dilakukan secara video 
conference (Mahardini, 2020). Kendala sinyal yang 
buruk menyebabkan berbagai gangguan saat kegiatan 
praktikum berlangsung. Gangguan suara menghalangi 
siswa dalam proses belajar, seperti ketidakjelasan 
suara, terputus-putus, dan kadang tidak bisa didengar 
(Lito et.al, 2020). Maka, platform berbasis video 
conference dalam kegiatan praktikum biologi daring 
kurang bisa diterapkan karena kendala sinyal dan 
kuota. 
Kendala yang dihadapi selama praktikum 
biologi daring berdasarkan wawancara yang telah  
disampaikan para narasumber menunjukkan bahwa 
kendala yang paling sering terjadi adalah kendala 
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sinyal. Selain itu, perangkat berupa handphone yang 
dimiliki siswa belum semuanya android sehingga siswa 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan praktikum 
ataupun dalam mengerjakan soal dan tugas yang 
diberikan guru. Kendala penerapan penugasan secara 
daring adalah siswa tidak memiliki sarana yang 
terbatas (Tauhidah dan Prayitno, 2020). Hasil temuan 
ini sama dengan penemuan Lito et al., (2020) bahwa 
sebagian besar masalah dalam pembelajaran daring 
adalah koneksi internet dan perangkat internet yang 
lemah. Dua dari empat sekolah yang diteliti terletak di 
daerah pegunungan, sehingga kondisi sinyal kurang 
baik. Kelemahan di dalam pembelajaran daring adalah 
sinyal internet di daerah pelosok, kuota yang terbatas 
dan sulitnya pengawasan siswa sering kali menjadi 
tantangan tersendiri (Indrayana dan Sadikin, 2020). 
Selain itu, pendampingan belajar oleh orang tua selama 
kegiatan praktikum daring juga menjadi kendala bagi 
guru karena dengan pendampingan belajar siswa lebih 
dapat dikontrol sehingga tidak terjadi penyalahgunaan 
handphone ataupun kuota internet untuk bermain 
game atau berbagai media sosial yang menyebabkan 
siswa tidak mengikuti praktikum dengan baik. 
Berdasarkan Tabel 1.3 pada faktor kendala dalam 
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parameter eksternal menunjukkan bahwa hanya 5,9% 
responden yang mendapat pendampingan belajar dari 
orang tua. Pekerjaan orang tua siswa pada beberapa 
sekolah yang diteliti umumnya merantau di kota 
sehingga siswa biasanya tinggal bersama kakek, nenek, 
saudara, bahkan tinggal sendirian bersama. Oleh 
karena itu, keterlibatan orang tua dalam memberikan 
pendampingan kepada siswa didasari oleh beberapa 
faktor, antara lain: pekerjaan, pendapatan dan 
pendidikan orangtua (Lilawati, 2020).  
4. Solusi yang Dilakukan untuk Menghadapi 
Kendala yang Terjadi 
Solusi yang dilakukan guru dalam menghadapi 
kendala yang terjadi adalah dengan memberikan tugas 
atau melakukan kegiatan praktikum dengan 
menggunakan media maupun petunjuk praktikum 
yang sederhana. Hal ini sesuai dengan hasil kuisioner 
yang menyatakan bahwa platform seperti Google 
Classroom dan Whattsapp Group menjadi contoh 
platform yang mudah diakses oleh guru maupun siswa. 
Bentuk praktikum mandiri secara sederhana dengan 
alat dan bahan sederhana juga menjadi solusi bagi 
kelangkaan alat dan bahan praktikum. Selain itu, 
kegiatan praktikum demonstrasi juga dapat dilakukan 
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untuk materi praktikum yang alat bahannya hanya 
tersedia di laboratorium sehingga, siswa dapat 
mengobservasi dan melihat praktikum yang dilakukan 
guru di laboratorium. Praktikum secara mandiri 
berkelompok juga menjadi salah satu alternatif untuk 
menghadapi kelangkaan alat dan bahan, karena dalam 
kelompok tersebut masing-masing siswa bisa saling 
mencari alat dan bahan yang diperlukan (Khaerunnisa 
et al., 2019).  
Biologi sebagai salah satu ilmu sains yang 
mempelajari makhluk hidup juga bisa dilakukan 
melalui pengamatan alam semesta. Alam semesta yang 
telah diciptakan Allah SWT telah menjadi anugerah 
terbesar bagi kehidupan manusia. Melalui alam 
semesta manusia bisa bertahan hidup dan mempelajari 
keunikan dari masing-masing bentuk ciptaan-Nya. 
Ilmu biologi dapat kita integrasikan dengan Al-Qur’an, 
contohnya pada surat Ar-Rahman ayat 7-9 yang 
menjelaskan bahwa kekayaan hayati yang ada di alam 
semesta ini harus dijaga keseimbangannya. Manusia 
sebagai khalifah di bumi harus bisa menjaga eksistensi 
keanekaragaman makhluk hidup di alam semesta. 
Melalui keanekaragaman tersebut, manusia bisa 
meneliti dan mengerti makna yang disampaikan Allah 
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SWT dibalik bentuk-bentuk ciptaan-Nya (Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2011). Untuk menjaga 
kelestarian alam semesta, manusia harus berpikir, 
belajar dan berlaku arif pada alam semesta. Hal ini 
menjadi salah satu alasan pentingnya manusia belajar, 
salah satunya dengan mempelajari ilmu biologi melalui 
kegiatan praktikum. Hal ini mejadi bukti bahwa 
kegiatan praktikum tidak hanya dilakukan di 
laboratorium saja, tetapi bisa dilakukan dengan 
mengamati alam semesta. 
 Kendala berupa kurangnya pendampingan 
orangtua terhadap proses belajar siswa dapat 
dilakukan dengan cara mengundang orang tua atau 
wali siswa ataupun siswa yang bersangkutan untuk 
memberikan keterangan tentang kesulitan belajar 
yang dihadapi. Selain itu, guru bisa mengajak 
komunikasi orangtua atau wali siswa melalui 
Whattsapp Group. Guru dan orang tua sangat perlu 
untuk menjalin komunikasi, hal ini dilakukan untuk 
memantau kegiatan belajar siswa (Mahardini, 2020). 
Hal ini dilakukan agar peran orang tua sebagai 
fasilitator dan motivator dalam pembelajaran siswa 
selama di rumah lebih terkontrol (Lilawati, 2020). 
Berdasarkan paparan terebut, maka kegiatan 
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pembelajaran tidak hanya melibatkan guru dan siswa 
saja. Kegiatan pembelajaran juga melibatkan peran 
aktif orang tua untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
Efektivitas pelaksanaan kegiatan praktikum 
biologi daring menurut pendapat para narasumber 
mayoritas menyatakan kurang efektif untuk dilakukan. 
Hal ini disebabkan karena alat dan bahan yang 
dibutuhkan tidak semuanya dapat dipenuhi oleh siswa 
untuk melakukan praktikum madiri di rumah sehingga 
ada beberapa praktikum yang tidak dapat dipraktikkan 
secara lengkap dan bahkan tidak dapat dilakukan. 
Disamping itu, guru tidak dapat melihat praktikum 
yang dilakukan siswa secara langsung. Oleh karena itu, 
guru tidak dapat melihat apakah prosedur yang 
dilakukan siswa sudah benar atau masih kurang tepat. 
Sejatinya, guru maupun siswa lebih menyukai 
praktikum secara langsung dibandingkan secara 
daring. Hal ini dikarenakan praktikum secara langsung 
dinilai lebih efektif dalam penyampaian materi, 
komunikasi dan lebih jelas (Mahardini, 2020). 
Menghadapi berbagai kendala yang terjadi selama 
praktikum daring, guru perlu meningkatkan 
kreativitas dan menyikapi bahwa kegiatan praktikum 
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biologi secara daring merupakan tantangan untuk bisa 
mengefektifkan praktikum. Guru dapat menggunakan 
alternatif lain jika praktikum tidak dapat terlaksana 
akibat hambatan-hambatan tersebut dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dapat 
menggantikan kegiatan praktikum di laboratorium 
dengan menggunakan media laboratorium virtual 
(Masruri, 2020). 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
penelitian ini masih umum, sehingga diperlukan 
penelitian lanjutan untuk mengkhususkan atau 
mempersempit batasan penelitian. Jenis penelitian 
lebih khusus yang bisa dilakukan seperti: penelitian 
tentang bentuk-bentuk praktikum yang dilakukan, 
ataupun penelitian tentang efektivitas praktikum 
biologi daring sehingga hasil temuan maupun 
pembahasan menjadi lebih detail. Selain itu, 
keterbatasan wilayah juga menjadi alasan penelitian 
ini perlu dilanjutkan. Karena, penelitian ini dilakukan 
di wilayah Brebes Selatan. Maka, akan lebih baik lagi 
apabila diperluas menjadi seluruh sekolah di 







Kesimpulan penelitian ini antara lain: 
1. Pelaksanaan praktikum biologi daring pada SMA N 
di Brebes Selatan dapat dilaksanakan tetapi, hanya 
terlaksana pada beberapa materi tertentu. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan alat dan bahan yang 
digunakan pada praktikum biologi daring. 
Menurut hasil kuesioner, materi-materi yang 
mudah dan bisa dilakukan antara lain: sistem 
pernapasan, sistem pencernaan, sistem 
pertahanan tubuh dan sistem reproduksi manusia. 
2. Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan praktikum 
biologi daring pada SMA N di Brebes Selatan yang 
dilakukan seperti: praktikum mandiri, praktikum 
secara demonstrasi, praktikum secara mandiri 
berkelompok, dan praktikum di laboratorium 
sekolah. Data kuesioner menunjukkan bahwa 
kegiatan praktikum mandiri lebih sering 
digunakan dengan jumlah persentase 81%.  
3. Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi daring pada SMA N di 
Brebes Selatan umumnya terkendala pada sinyal, 
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handphone yang belum android, pendampingan 
belajar yang kurang, dan penyalah gunaan kuota 
internet untuk bermain game dan sosial media 
oleh siswa. Berdasarkan hasil kuisioner, indikator 
penguasaan materi memiliki skor sebanyak 
8,80%, indikator pelaksanaan praktikum memiliki 
skor sebanyak 20,50% dan indikator eksternal 
memiliki skor sebanyak 14,50%. Menurut tabel 
klasifikasi penskoran, apabila skor yang diperoleh 
≤40% maka tergolong dalam kategori tidak baik.  
4. Solusi yang dilakukan guru untuk menghadapi 
kendala yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan 
praktikum biologi daring pada SMA N di Brebes 
Selatan yaitu dengan melakukan pemilihan materi 
praktikum, penyederhanaan petunjuk praktikum, 
memanfaatkan aplikasi pembelajaran di internet, 
memanfaatkan laboratorium alam dan menjalin 
komunikasi dengan orang tua atau wali siswa 
untuk mengetahui proses belajar siswa dan 
kendala yang mungkin dihadapi. 
B. Saran  




1. Kendala kelangkaan alat dan bahan dalam 
praktikum biologi daring sebenarnya dapat 
disiasati dengan berbagai alternatif, seperti 
penggunaan laboratorium virtual untuk 
memudahkan siswa dan guru ketika alat dan 
bahan tidak tersedia. 
2. Guru dan orang tua perlu membangun komunikasi 
lebih intens untuk mencegah dan memantau 
kegiatan belajar siswa. 
3. Efektivitas praktikum biologi daring tergolong 
rendah, tetapi guru bisa mengubah pola pikir dan 
mengubah desain praktikum sesuai dengan 
kebutuhan seperti membuat media pembelajaran 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Instrumen observasi tahapan kegiatan pratikum 




































































2. Kuesioner faktor kendala yang dihadapi siswa 
selama praktikum biologi daring 
Tabel 1.3 Angket faktor kendala yang dihadapi siswa 
selama praktikum biologi daring yang mengacu pada 
Ilhamdi, dkk (2020) 
No.  Faktor 
Kendala 
Pertanyaan 




Apakah memahami materi 
dalam pelajaran biologi 
adalah hal yang mudah bagi 
Anda ? 
Apakah memahami konsep-
konsep dalam pelajaran 
biologi adalah hal yang 
mudah bagi Anda ? 
Apakah mengerjakan laporan 
praktikum biologi adalah hal 
yang mudah bagi Anda ? 
Apakah nilai mata pelajaran 
biologi Anda telah memenuhi 
KKM/ketuntasan ? 
Materi apakah yang menurut 




Media/platform apakah yang 
guru anda gunakan untuk 
praktikum biologi daring  ? 
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Apakah anda cocok dengan 
media yang guru Anda 
gunakan untuk praktikum 
biologi daring  ? 
Apakah Anda memiliki buku 
materi biologi yang diberikan 
sekolah/guru ? 
Apakah buku materi biologi 
Anda mencakup pedoman 
kegiatan praktikum ? 
Apakah praktikum biologi 
yang Anda lakukan sesuai 
buku materi biologi ? 
Apakah praktikum biologi 
yang Anda lakukan 
berdasarkan kurikulum yang 
dibuat oleh sekolah/guru ? 
Apakah Anda cocok dengan 
metode praktikum biologi 
daring yang dilakukan oleh 
guru ? 
Apakah Anda melakukan pre-
test sebelum praktikum 
biologi daring ? 
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Apakah Anda melakukan 
post-test setelah praktikum 
biologi daring ? 
Apakah Anda diberi tugas 
untuk membuat laporan 
praktikum biologi daring ? 
Apakah Anda mengalami 
kesulitan ketika praktikum 
biologi daring ? 
3. Hambatan 
Internal 
Apakah Anda memiliki 
motivasi (dorongan atau 
semangat dari diri sendiri) 
dalam praktikum biologi 
daring ? 
Apakah Anda memiliki minat 
(keinginan untuk melakukan 
sesuatu) dalam praktikum 
biologi daring ? 
Apakah Anda memiliki 
kesungguhan (perbuatan 
sungguh-sungguh; ketulusan; 
keniatan) dan perhatian 
dalam praktikum biologi 
daring ? 
Apakah kesehatan anda 
terganggu pada saat 
praktikum biologi daring ? 
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Apakah kondisi psikis/mental 
anda terganggu pada saat 
praktikum biologi daring ? 
4. Hambatan 
Eksternal 
Apakah Anda merasa tenang 
dalam mengikuti praktikum 
biologi daring ? 
Apakah Anda memiliki sarana 
(Hp, Laptop, dsb) yang layak 
untuk praktikum biologi 
daring ? 
Apakah buku materi tersedia 
selama praktikum biologi 
daring ? 
Apakah  tugas yang diberikan 
terlalu banyak saat praktikum 
biologi daring ? 
Apakah guru Anda selalu 
hadir dalam praktikum 
biologi daring ? 
Apakah suasana belajar 
dirumah Anda nyaman ? 
Sumber Rujukan : 
Ilhamdi, M. L., Sukib, S., & Ardhuha, J. (2020). Analisis 
Kesulitan Mahasiswa dalam Kegiatan Praktikum di 




3. Gambaran wawancara yang akan dilakukan 
dengan guru Biologi SMA N se-Brebes Selatan 
(Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
terbuka.) 
Inti yang akan ditanyakan: 
a. Bentuk pelaksanaan kegiatan praktikum biologi 
daring. 
b. Kendala yang dihadapi selama kegiatan praktikum 
biologi secara daring. 
c. Solusi yang dilakukan guru untuk menghadapi 
kendala yang terjadi. 


























































LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Dra. Tri Setiyaningsih 
Jabatan  : Guru Biologi 
Asal instansi : SMA N 1 Bantarkawung 
Hari/Tanggal : Kamis, 08 April 2021 
Waktu  : 09.04 WIB 
Peneliti :  Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi 
daring di SMA N 1 
Bantarkawung ? 
Dra. Tri Setiyaningsih “Kegiatan praktikum selama 
pandemi itu kami hanya bisa 
melakukan praktikum yang 
kira-kira bisa dilaksanakan di 
rumah yang alat dan 
bahannya tersedia di rumah. 
Materi praktikumnya juga 
kami pilih yang bisa 
dilakukan di rumah.” 
Peneliti : Bagaimana bentuk 
pelaksanaan praktikum 
biologi daring di SMA N 1 
Bantarkawung ? 
Dra. Tri Setiyaningsih “Anak mengerjakan di 
rumah, kemudian ada yang 
111 
 
mengirim lewat video dan 
ada juga yang lewat foto. Ada 
pula laporan yang ditulis 
tangan dan difoto lalu 
dikirimkan di google 
classroom ada juga yang 
dikirimkan lewat WA.” 
Peneliti : Apakah ada petunjuk 
praktikumnya biologi daring 
di SMA N 1 Bantarkawung ? 
Dra. Tri Setiyaningsih “Petunjuk praktikumnya ada, 
saya yang membuat 
kemudian saya yang upload 
di google classroom.” 
Peneliti : Bagaimana kendala 
praktikum biologi daring di 
SMA N 1 Bantarkawung ? 
Dra.Tri Setiyaningsih “Mereka biasanya kesulitan 
karena kita tidak bertemu 
langsung, walaupun saya 
sudah menjelaskan tapi 
mereka malu dengan teman-
temannya. Mereka bertanya 
ketika menemui masalah 
atau kesulitan saat 
melakukan praktikum. 
Handphone mereka juga tidak 
semuanya bagus, jadi ada 
yang terkendala dalam 
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pengumpulan tugas. Di sini 
juga daerah gunung, jadi ada 
yang sinyalnya susah. 
Motivasi siswa juga 
tergantung dari latar 
belakang keluarganya, yang 
latar belakangnya bagus ya 
rajin. Tapi kalau latar 
belakangnya kurang bagus ya 
lama sekali dalam 
mengumpulkan tugas. Disini 
rata-rata orang tua siswa 
tinggal di perantauan, jadi 
mereka kurang terpantau. 
Kendala siswa yang belum 
bisa menggunakan Hp 
dengan baik juga ada. 
Adapula siswa yang 
menyalah gunakan Hp untuk 
hal-hal yang kurang penting. 
Dalam pengerjaan laporan 
siswa juga terkadang 
nyontek atau sharing data 
dengan teman-temannya 
atau mengambil data dari 
internet.” 
Peneliti : Apakah ada solusi atau 
inovasi yang dilakukan guru 
dalam praktikum biologi 
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daring di SMA N 1 
Bantarkawung ? 
Dra. Tri Setiyaningsih “Meskipun kondisinya masih 
pandemi kami tetap 
melakukan praktikum, 
meskipun materi 
praktikumnya kami pilih 
yang bisa dilakukan di 
rumah. Kami juga 
memberikan bimbingan 
kepada siswa yang belum 
bisa menggunakan Hp 
dengan baik. Untuk siswa 
yang mencontek, kami 
lakukan penilaian dengan 
sistem siapa yang cepat 
mengumpulkan tugas maka 
nilainya tinggi. Hal ini untuk 
meminimalisir sharing data 
antar siswa.” 
Peneliti : Apakah praktikum biologi 
daring di SMA N 1 









Nama   : Tauhid, S.Pd  
Jabatan  : Guru Biologi 
Asal instansi  : SMA N 1 Sirampog 
Hari/Tanggal  : Kamis, 08 April 2021 
Waktu   : 10. 48 WIB 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Sirampog ? 
Tauhid, S.Pd  “Baik materi berupa teori 
maupun praktik kami lakukan 
melalui WA maupun grup. 
Kami memberikan tugas 
praktik di rumah. Untuk materi 
sistem koordinasi kami juga 
mencoba memberikan tugas 
praktik secara online.” 
Peneliti : Bagaimana bentuk 
pelaksanaan praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Sirampog ? 
Tauhid, S.Pd “Kami tidak bisa melakukan 
praktik secara sempurna 
sesuai tuntutan KD. Kami 
mencoba melakukan 
praktikum sesuai kurikulum 
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sederhana di masa pandemi. 
Jadi, saya pilih materi yang bisa 
dipraktikumnya secara daring. 
Misalkan pada sistem 
koordinasi, itu kami kirimkan 
petunjuk praktiknya walaupun 
itu mungkin belum sempurna 
dari buku-buku yang ada, lalu 
kami share di grup kelas. Nanti 
disitu ada foto praktik di 
rumah tentang saraf dan itu 
ada laporannya yang dikirim 
ke saya. Laporannya masih 
berbentuk tulisan tangan.” 
Peneliti : Apakah ada petunjuk 
praktikum biologi daring di 
SMA N 1 Sirampog ? 
Tauhid, S.Pd “Jadi, saya pilih materi yang 
bisa dipraktikumnya secara 
daring. Misalkan pada sistem 
koordinasi, itu kami kirimkan 
petunjuk praktiknya walaupun 
itu mungkin belum sempurna 
dari buku-buku yang ada, lalu 
kami share di grup kelas.” 
Peneliti : Bagaimana kendala praktikum 




Tauhid, S.Pd “Sekolah kami berada di 
pegunungan yang pertama 
mungkin kesulitannya adalah 
jaringan. Disamping mungkin 
banyak siswa kami yang belum 
mempunyai Hp yang android. 
Ada pula siswa yang tidak rajin 
mengikuti PJJ walaupun sudah 
dibelikan paketan kuota oleh 
orang tuanya. Kebanyakan 
siswa kami orang tuanya 
berada diperantauan, jadi 
mereka tinggal bersama kakek 
atau neneknya atau bahkan 
tinggal sendirian bersama 
adiknya. Jadi perhatian orang 
tua juga masih kurang disini. 
Kendala ekonomi atau 
pendapatan orang tua siswa 
kami juga masih rendah juga 
menjadi kendala.” 
Peneliti : Apakah ada solusi atau inovasi 
yang dilakukan guru dalam 
praktikum biologi daring di 
SMA N 1 Sirampog ? 
Tauhid, S.Pd “Kebetulan bulan Januari saya 
mengikuti kegiatan Dolmen, 
pelatihan pembuatan media 
pembelajaran online yang 
diselenggarakan oleh Dinas 
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Pendidikan dan Kebudayaan. 
Alhamdulillah sudah jadi, 
walaupun itu materi kelas X, 
saya membuat aplikasi 
berbasis android dengan SAC. 
Itu bisa di share ke siswa, 
untuk bisa diinstall untuk 
belajar di rumah.” 
Peneliti : Apakah praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Sirampog 
efektif untuk dilakukan ? 
Tauhid, S.Pd  “Menurut saya, walaupun 
keadaan seperti ini kita sebagai 















Nama   : Dra. Suciati 
Jabatan  : Guru Biologi 
Asal instansi  : SMA N 1 Paguyangan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 09 April 2021 
Waktu  : 09.32 WIB 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Paguyangan ? 
Dra. Suciati “Meskipun pandemi, praktikum 
bisa kami lakukan untuk tema-
tema materi yang bisa 
dilakukan di rumah.” 
Peneliti : Bagaimana bentuk pelaksanaan 
praktikum biologi daring di SMA 
N 1 Paguyangan ? 
Dra. Suciati “Praktikum yang dilakukan 
berdasarkan materi-materi 
yang mudah untuk dilakukan di 
rumah. Kemudian siswa 
mengirimkan foto praktikum 




Peneliti : Apakah ada petunjuk praktikum 
biologi daring di SMA N 1 
Paguyangan ? 
Dra. Suciati “Petunjuk praktikum ada, saya 
menjelaskan tapi terbatas tidak 
seperti di lab. Dan tidak semua 
praktikum dilakukan, hanya 
tema-tema tertentu saja yang 
bisa dilakukan.” 
Peneliti : Bagaimana kendala praktikum 
biologi daring di SMA N 1 
Paguyangan ? 
Dra. Suciati “Kendalanya dalam praktikum 
biologi daring yaitu 
mengkoordinasikan siswa, 
karena tidak semuanya bisa 
ikut. Dari segi sarana prasarana 
juga tidak memadai jika 
dilakukan praktikum secara 
daring di rumah.” 
Peneliti : Apakah ada solusi atau inovasi 
yang dilakukan guru dalam 
praktikum biologi daring di SMA 
N 1 Paguyangan ? 
Dra. Suciati “Untuk praktikum solusinya 
adalah siswa melakukan praktik 
dan mengumpulkan laporan. 
Saat mereka praktik kan ada 
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fotonya dan laporan juga 
dikirimkan. Praktikum ini 
dilakukan dengan alat dan 
bahan yang seadanya di rumah.”  
Peneliti : Apakah praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Paguyangan 
efektif untuk dilakukan ? 
Dra. Suciati “Kalau untuk praktikum 
menurut saya kurang. Karena 
















Nama   : Kholisoh, S.Pd 
Jabatan  : Guru Biologi 
Asal instansi  : SMA N 1 Bumiayu 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 April 2021 
Waktu   : 08.45 WIB 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Bumiayu ? 
Kholisoh, S.Pd “Jadi selama pandemi yang 
sudah 1 tahun ini, untuk kelas 
yang ibu ajar dilakukan 
praktikum secara daring. Tapi 
hanya pada materi-materi 
tertentu saja yang bisa 
dilakukan di rumah.” 
Peneliti : Bagaimana bentuk 
pelaksanaan praktikum 
biologi daring di SMA N 1 
Bumiayu ? 
Kholisoh, S.Pd “Ada beberapa teknik 
praktikumnya, ada yang 
menggunakan model 
demonstrasi, jadi Ibu yang 




menyimpulkan atau membuat 
laporan dari hasil pengamatan 
yang Ibu lakukan. Misalnya 
pada materi pencernaan, ada 
beberapa uji yang reagentnya 
hanya tersedia di 
laboratorium. Jadi Ibu 
demonstrasikan, dan siswa 
mengamati proses uji tersebut. 
Ada juga praktikum yang 
mereka langsung praktikum 
sendiri dengan adanya 
panduan atau petunjuk 
praktikumnya. Misalnya pada 
uji karbohidrat siswa bisa 
mempraktikkan secara 
mandiri di rumah dengan 
bahan seperti betadine dan 
bahan lainnya. Untuk 
praktikum yang dilakukan di 
rumah dilakukan dengan alat 
yang seadanya. Untuk 
penugasan melalui teknik 
demonstrasi hanya berupa 
laporan. Tapi untuk praktikum 
mandiri mereka 
mengumpulkan laporan dan 




Peneliti : Apakah ada petunjuk 
praktikum biologi daring di 
SMA N 1 Bumiayu ? 
Kholisoh, S.Pd “Ada, jadi untuk praktikum 
mandiri di rumah Ibu kirimkan 
panduan atau petunjuk 
praktikumnya.” 
Peneliti : Bagaimana kendala praktikum 
biologi daring di SMA N 1 
Bumiayu ? 
Kholisoh, S.Pd “Kendala yang ditemukan 
banyak, terutama untuk 
praktikum demonstrasi. 
Ketika praktikum secara 
demonstrasi anak terkendala 
sinyal, anak tidak paham itu 
juga kurang memantau anak 
satu persatu, dan anak tidak 
bisa mempraktikan. Kemudian 
kalau praktikum mandiri ada 
anak yang betul-betul 
mempraktikkan adan juga 
yang asal-asalan, ada juga anak 
yang lihat punya temannya, 
jadi mereka tidak praktik 
sendiri. Tapi kreativitas anak 
selama praktikum daring 
meningkat, tapi saya tidak bisa 
melihat prosesnya secara 
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langsung. Peran orang tua juga 
berpengaruh untuk 
melakukan pendampingan di 
rumah.” 
Peneliti : Apakah ada solusi atau inovasi 
yang dilakukan guru dalam 
praktikum biologi daring di 
SMA N 1  
Bumiayu ? 
Kholisoh, S.Pd “Kami melakukan praktikum 
daring dan memberikan tugas-
tugas dengan sistematis. Saya 
juga melakukan komunikasi 
dengan orang tua untuk 
memberikan pendampingan 
kepada siswa di grup wali 
murid.” 
Peneliti : Apakah praktikum biologi 
daring di SMA N 1 Bumiayu 
efektif untuk dilakukan ? 
Kholisoh, S.Pd “Menurut saya kurang efektif, 
karena terkendala jaringan, 
kuota, kita juga tidak bisa 
melihat anak secara langsung. 
Ketika anak terkendala 
jaringan ya kami maklumi 
walaupun itu hanya alasan, 
jadi kejujuran anak selama 
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praktikum daring sangat 
dibutuhkan. Akhir-akhir ini 
anak juga sudah mulai jenuh. 
Kadang kita tidak bisa melihat 
kemampuan anak satu persatu 
dan tidak bisa melihat 

















LAMPIRAN HASIL VALIDITAS DAN REABILITAS 
KUISIONER 









R hitung untuk N 136 = 0,159 (pada taraf signifikansi 5%) 
No. 
Soal 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,744 0,159 Valid 
2 0,745 0,159 Valid 





Reabilitas = 0,658 (reabilitas moderat) 








r hitung r tabel Keterangan 
1 0,665 0,159 Valid 
2 0,338 0,159 Valid 
3 0,786 0,159 Valid 
4 0,735 0,159 Valid 
5 0,751 0,159 Valid 
6 0,641 0,159 Valid 
7 0,472 0,159 Valid 
8 0,518 0,159 Valid 
9 0,660 0,159 Valid 
10 0,124 0,159 Tidak Valid 
 
 









r hitung r tabel Keterangan 
1 0,771 0,159 Valid 
2 0,657 0,159 Valid 
3 0,527 0,159 Valid 
4 0,429 0,159 Valid 





Reabilitas = 0,415 (reabilitas rendah) 








r hitung r tabel Keterangan 
1 0,557 0,159 Valid 
2 0,690 0,159 Valid 
3 0,645 0,159 Valid 
4 0,279 0,159 Valid 
5 0,608 0,159 Valid 
6 0,545 0,159 Valid 
 
 









LAMPIRAN HASIL OBSERVASI 
1. RPP Daring  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMAN  1 Bantarkawung 
Kelas/Semester  : XI. MIPA / 2 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi Pokok  : Indera Pengecap 
Alokasi Waktu   : 2 JP (2 x 45 menit) 
 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
3.10 
Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem 
koordinasi (saraf, hormone 
dan alat indera) dalam 
kaitannya dengan 
mekanisme koordinasi dan 
regulasi serta gangguan 
fungsi yang dapat terjadi 





analisis pengaruh pola 
hidup terhadap kelainan 
pada struktur dan fungsi 
organ sistem koordinasi 
 
 Menyebutkan 5 macam 
indera pada manusia 
 Menyebutkan fungsi 
lidah 
 Menyebutkan bagian – 
bagian lidah yang 
mampu merasakan 
pahit, asam, asin dan 
manis.  






gangguan sistem saraf 





Metode Pembelajaran : Dalam Jaringan (Daring) terbimbing 
Media    : Aplikasi What’s App, Google 
classroom, Google meet  dan google form. 
Sumber belajar  : Buku Paket Biologi kelas XI, internet 
Skenario Pembelajaran:  
Kegiatan   Durasi 
Pendahuluan :  
1. Melalui WhatsApp group guru menyapa 
siswa dan memastikan semua sudah 
menerima share materi pembelajaran “ 
indera“  dalam format power point dan 
PDF di google classroom. . 
2. Siswa mengisi daftar hadir melalui google 
form 
https://form.gle/nSakTkWaNrEopQz37 
3. Peserta didik berdo;a dan saling berkabar 
kesehatan, guru memantau siswa yang 
sudah bergabung. 
 












1.  Peserta didik mempelajari materi yang 
sudah diunggah oleh guru di google 
classroom 
2. Guru menjelaskan langkah-langkah kerja 
yang harus dilakukan pestera didik untuk 
melakukan praktikum “ Letak receptor 
pengecap pada lidah “ 
3.  Peserta didik   menanyakan hal –hal yang 
belum diketahui tentang indera pengecap 
dan langkah kerja kegiatan praktikum di 
group whatsApp.  
4. Peserta didik melakukan kegiatan praktikum 
berkelompok dengan  sendiri atau dengan 
saudara di rumah 
Penutup :   
1. Guru dan peserta didik mengambil 
kesimpulan langkah kerja praktikum di 
group whatsApp  
2. Peserta didik  mengumpulkan laporan  











 Penilaian dilakukan secara tertulis melalui quiz pada 
aplikasi google form : https://forms.gle/DELGhtJ1ZR5e7D8i8 
 Penilaian sikap dilakukan melalui pemilihan kata dalam 




Bantarkawung,    Juli 2020 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah,   Guru Mata Pelajaran 
              
 
 
ELFI YULYATI, S.Pd     Dra. Tri Setiyaningsih                                                                                                  

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
SATUAN PENDIDIKAN  :  SMA NEGERI 1 BUMIAYU 
MATA PELAJARAN/TEMA :  BIOLOGI /UJI  ZAT 
MAKANAN 
KELAS /SEMSTER  :  IX / 2 
MATERI PEMBELAJARAN :  SISTEM PENCERNAAN (KD 
3.7) 
ALOKASI WAKTU  :  2 JP 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran materi sistem pencernaan 
pada subbab zat makanan peserta didik dapat 
1. Uji zat makanan pada beberapa bahan makanan 
 
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN ( Praktek ) 
 
Pertemuan ke-2 (2 JP) (melalui Google Meet) 
- Guru menyampaikan apersepi tentang 
kandungan zat makanan pada bahan makanan 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




- Siswa menyaksikan demonstrasi yang 
diberikan oleh guru tentang uji makanan 
(google meet) 
- Guru memberikan petunjuk praktikum yang 
akan dilakukan siswa 
- Siswa melakukan pengamatan perubahan 
warna bahan makanansesuai petunjuk 
praktikum. 
- Menyimpulkan kandungan zat makanan pada 
bahan makanan 
- Hasil pengamatan berupa video/foto dikirim 
ke classroom. 
C. PENILAIAN 
Kerjakan dengan cermat  














Coklat ............ coklat 
3. Pisang ............. Oranye Hijau  
 
a. Lengkapilah tabel hasil uji makanan tersebut ! 
b. Apa kesimpulan Anda mengenai zat-zat yang 











Bumiayu, Januari 2021 
Mengetahui 
Kepala Sekolah   Guru Mapel Biologi 
 
 
Khumaedi, M.PdI  Kholisoh, S.Pd 



























2. Petujuk Praktikum Biologi Daring 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 
LETAK RESPIRATOR PENGECAP PADA LIDAH 
Petunjuk :  
Lakukanlah kegiatan di bawah ini di rumah bersama  
dengan orang tua atau saudara anda. Fotolah/ 
videokan  saat anda melakukan kegiatan ini. 
Selanjutnya jawablah pertanyaan yang ada. Kirimkan  
hasil kegiatan anda melalui google classroom atau 
WhatsApp 
Tata Tertib : 
1. Berharti- hatilah dalam menggunakan benda tajam / 
pisau 
2. Gunakanlah gelas yang kering supaya tidak licin dan 
tidak mudah jatuh.  
A. Tujuan  :  
Peserta didik mampu mengidentifikasi letak reseptor 
pengecap pada lidah setelah melakukan percobaan 
dengan benar. 
B. Alat dan Bahan  : 
1. Gula pasir 
2. Jeruk nipis 
3. Kopi hitam 
4. Garam dapur 
5. Cotton bud 
6. Kertas tisu 
7. Air tawar 
8. Gelas 4 buah 
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9. Sendok / pengaduk  
10. Pisau 
C. Cara Kerja :  
1. Siapkan alat dan bahan yanga akan digunakan di meja 
kerja 
2. Lrutkan masing-masing 5 gram gula pasir, 5 gram 
garam dapur, dan 5 gram kopi hitam ke dalam 20 ml 
air tawar pada gelas yang berbeda- beda.  
Selanjutnya potonglah jeruk nipis menjadi beberapa 
bagian. Dan peraslah pada sebuah gelas. 
3. Bersihkan rongga mulut anda dengan berkumur 
menggunakan air tawar.  
4. Celupkan cotton bud pada tiap-tiap larutan. Gunakan 
cotton bud yang berbeda untuk tiap larutan. 
5. Tempelkan cotton bud yang telah dicelupkan pada 
larutan gula pasir pada ujung lidah, tepi lidah bagian 
depan, tepi lidah bagian belakang dan pangkal tengah 
lidah. 
6. Catat rasanya dan tentukan daerah yang paling tajam 
rasanya. 
7. Ulangi 140angkah no.3 sampai dengan 6 untuk larutan 
garam dapur. Kopi hitam dan jeruk nipis. 












































E. Unjuk Kreatifitas 
 
Lakukan kegiatan dengan prosedur yang sama seperti 
kegiatan di atas. Namun berbagai larutan diganti 
dengan serbuk cabai.  Berdasar kegiatan tersebut apa 
yang anda rasakan ?   Bagaimana hal tersebut dapat 
terjadi! 
 
F. Pertanyaan dan Diskusi : 
1. Jelaskan letak reseptor pada lidah 
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2. Apakah setiap lokasi reseptot hanya dapat menerima 
satu zat dengan cita rasa tertentu? Mengapa demikian 
? 
Bagaimana mekanisme perambatan impuls pada 






























UJI ZAT MAKANAN 
A. TUJUAN PRAKTIKUM : - Mengetahui 







B. ALAT DAN BAHAN : 
1. Wadah kecil (4-5 sesuaikan dengan bahan 
makanan) 
2. Piring dan sendok (untuk mengahluskan 
makanan) 
3. Sendok kecil/spatula/sumpit/ lidi untuk 
mengaduk. 
4. Kertas sampul buku warna coklat/sampul 
payung 
5. Bahan makanan : Betadine, nasi, putih telur 
matang, kuning telur matang, 
mentega/margarin, tahu putih/kuning 
mentah. Bisa juga ditambahkan bahan 
makanan lainnya. 
 
C. CARA KERJA 
1. Haluskan semua bahan makanan, 
2. Uji karbohidrat /amilum : a. 
Tempatkan masing-bahan 
makanan yang sudah dihaluskan 
pada tempat yang berbeda, 
masing-masing beri label 
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b. Teteskan 3 - 4 tetes betadin ke masing-
masing wadah yang sudah diisi bahan 
makanan tadi. Aduk menggunakan lidi. 
c. Amati perubahan warnanya, tuliskan 
di tabel pengamatan.(jika terjadi 
perubahan waram bahan makanan 




Putih telur dihaluskan 
Tahu dihaluskan Margarin/mentega 
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ditetesi betadin menunjukan bahan 
makanan mengandung 
amilum/karbohidrat) 
3. Uji Lemak : 
a. Buatlah lingkaran pada kertas 
payung/sampul buku warna coklat 
 
 
b. Oleskan bahan makanan tadi pada 
masing-masing tempet dikertas sampul. 
c. Biarkan beberapa saat sampe kering 
d. Kemuadaian amati keadaan kertas, 
terawangkan pada sinar matahari 
atau cahaya. 
e. Catat hasilnya pada tabel pengamatan 
( jika kertas jadi transparan berati 
bahan makanan mengandung lemak). 
 































    
2 Kuning 
telur 
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3 Putih telur     
4 tahu     
5 Mentega/
margarin 




    
E. PERTANYAAN 
1. Berdasarkan data percobaan, jenis bahan 
makanan mana sajakah yang 
mengandung karbohidrat/amilum? 
2. Bedasarkan data percobaan, jenis bahan 
makanan mana sajakah yang 
mengandung lemak? 
3. Pada pengamatan praktikum virtual, apa 
zat yang digunakan untuk uji protein? 
4. Pada pengamatan praktikum virtual, apa 
zat yang digunakan untuk uji glukosa? 
5. Bahan makanan ditetesi biuret akan 
menunjukan perubahan warna ungu, 
artinya bahan makanan tersebut 
mengandung? 
6. Bahan makanan ditetesi benedict dan 
dipanaska akan menunjukan perubahan 
warna menjadi merah bata, artinya bahan 
makanan tersebut mengandubg zat 
makanan apa? 
7. Jelaskan manfaat bagi tubuh masing-masing 
zat makanan tersebut. 





1. Profil Lokasi Penelitian 
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